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Judul : Islamisasi Kerajaan Dompu Masa Sultan
Syamsuddin 1635-1659 M
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan: 1).Bagaimana
Kerajaan Dompu Sebelum Islam. 2).Bagaimana Proses Penerimaan Islam Masa
Syamsuddin di Kerajaan Dompu. 3).Bagaimana Integrasi Islam Masa Syamsuddin di
Kesultanan Dompu.
Jenis penelitian ini adalah penelitian sejarah yaitu jenis penelitian yang
membicarakan tentang masa lalu dengan cara menguji dan menganalisa kesaksian
sejarah guna menemukan data yang otentik dan dapat dipercaya. Penelitian ini
menggunakan langkah-langkah yaitu Heuristik, Kritik Sumber, Inteprestasi dan
Historiografi. Penelitan ini menggunakan Pendekatan Ekonomi, Politik, Pendekatan
Sosiologi dan  pendekatan Agama.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa:1).Sebelum masuknya Islam
Masyarakat Dompu menganut kepercayaan Hindu, Animisme Dinamisme. 2).Islam
masuk di Dompu dibawa oleh mubaligh dari Sulawesi selatan yang diutus oleh raja
Gowa, dari sumber lain pengislaman di Dompu dibawa oleh salah seorang yang
bernama Abdul karim salah satu ulama dari Iraq yang terdampat di Dompu dan
menjadi cicit bibit dari lahirnya para ulama yang menyebarkan Islam di Dompu, dari
pendapat lain menjelaskan bahwa sudah ada ulama-ulama yang menyebarkan islam di
Dompu jauh sebelum datangnya Mubaligh yang diutus oleh raja Gowa untuk
Mengislamkan kerajaan Dompu. Namun dari kesimpulan penelitian terdahulu
mengemukakan bahwa ulama yang dimaksud adalah Syaikh Umar dan Syaikh
Bantam dari Madium.
Mengingat perlunya penulisan sejarah yang lebih obyektif baik untuk
kepentingan generasi sekarang maupun yang akan datang, maka penulisan tentang
islamisasi Kerajaan Dompu masa Sultan Syamsuddin 1635-1659 M, Sangat penting
untuk diketahui oleh banyak pihak oleh karenanya peneliti merekomendasikan




A. Latar Belakang Masalah
Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin merupakan agama yang terakhir
yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw sebagai penutup para Nabi
sebelumnya. Kehadirannya bukan untuk menghapuskan ajaran sebelumnya, namun
sebagai penyempurna ajaran sebelumnya, agar manusia selamat di dunia dan akhirat.
Sebagai agama rahmatan li’ alamin, Islam  diharapkan untuk bisa tersebar keberbagai
penjuru dunia, karena Islam bukan hanya sebagai agama orang Arab, namun Islam
hadir sebagai agama yang universal dan berlaku bagi seluruh bangsa yang ada di
dunia ini.
Kedatangan Nabi Muhammad Saw yang membawa Islam sebagai agama
rahmatan lil’alamin dapat memberikan rahmat bagi seluruh alam, bukan hanya
rahmat bagi manusia, tetapi rahmat bagi seluruh yang ada dialam semesta, tanah,
langit, bumi, pohon-pohon maupun hewan melata yang ada di bumi ini. Sebagaimana
dikatakan dalam QS al-Anbiya/21:107.
         
Terjemahnya:
“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.”1
Makna ayat tersebut ditafsirkan dalam kitab Ibnu Katsir bahwa Allah swt
berfirman kepada kita bahwa Allah telah menciptakan Muhammad saw sebagai
1Departemen agama RI, Alquran dan Terjemahnya Al-Hikmah, terjemahkan oleh yayasan
penyelenggara penterjemah Alquran, di sempurnakan oleh lajnah pentashih mushaf Alquran (Cet. I;
Bandung : Penerbit ponegoro, 2010), h. 356.
2rahmat bagi seluruh alam (rahmatan lil ‘alamin) artinya, Dia mengirimnya sebagai
rahmat untuk semua orang. Barang siapa menerima rahmat ini dan berterima kasih
atas berkah ini, dia akan bahagia di dunia dan akhirat.
Islam bukan hanya sekedar agama atau keyakinan, tetapi meupakan asas dari
sebuah peradaban. Sejarah telah membuktikan bahwa dalam kurun waktu 23 tahun,
Nabi Muhammad saw mampu membangun peradaban Islam di Jazirah Arabiah yang
berdasarkan pada prinsip-prinsip persamaan dan keadilan. Dalam waktu yang singkat,
pengaruh peradaban Islam tersebut segera menyebar ke berbagai belahan dunia,
termasuk ke wilayah Nusantara. Ada berbagai macam teori yang menyatakan tentang
masuknya Islam ke Nusantara. Beberapa teori tersebut ada yang menyatakan bahwa
Islam masuk ke Nusantara sekitar abad ke 7, abad ke 11, abad 13 dan lain sebagainya.
Dari teori tersebut, proses sentuhan awal masyarakat Nusantara dengan Islam terjadi
pada abad ke 7 melalui proses perdagangan, kemudian pada abad selanjutnya Islam
mulai tumbuh dan berkembang. Selanjutnya melahirkan kerajaan-kerajaan yang
bercorak Islam seperti kerajaan-kerajaan Islam di Sumatra, jawa dan Nusa Tenggara
Barat. Peradaban Islam telah meletakkan dasar istimewa yang, berdiri di atas dasar
yang tiada duanya, menyediakan petunjuk yang melimpah ruah. Dari setiap
petunjuknya mempunyai peran dalam pertumbuhan. keistimewaan dan nilainya juga
memberikan pengaruhnya dalam hitungan peradaban tersebut dengan berbagai
macam perbedaan berharga, perubahan dan penjelasan yang gamblang dari peradaban
umat terdahulu.2
Islam adalah agama yang mampu memberikan perubahan yang sangat besar
terhadap nilai kehidupan manusia, baik pada nilai sosial dan budaya masyarakat.
2Nurul Inayati, “Islamisasi di Donggo”, Skripsi, (Makassar: Fak. Adab dan Humaniora,2016),
h .25.
3Menurut Koentjaraningrat, nilai-nilai budaya merupakan konsep-konsep yang ada
dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai apa yang mereka
anggap bernilai, berharga, dan penting dalam hidup, sehingga dapat berfungsi sebagai
suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi kepada kehidupan warga
masyarakat.3
Sehingga dengan demikian nilai budaya tersebut disesuaikan dengan Islam.
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat dapat berupa norma-norma,
nilai-nilai, pola-pola perilaku, organisasi, susunan masyarakat dan stratifikasi
kemasyarakatan dan juga lembaga kemasyarakatan.4
Perubahan-perubahan yang terjadi setelah kedatangan Islam yaitu Islam di
terapkan dalam kehidupan manusia berupa aturan yang terdapat dalam Alquran dan
hadis Nabi Muhammad saw. Alquran dan hadis merupakan dua dasar fundamental
penegak peradaban Islam. Alquran merupakan pedoman masyarakat Islam yang di
dalamnya termuat segala sesuatu, baik yang kecil maupun yang besar, dan yang telah
disyariatkan merupakan hukum ketetapan secara umum, sampai menjadi kebaikan
pada tiap zaman dan tempat. Sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-Baqarah/2:208.
                   
        
3Koendjaraningrat, Antropologi Budaya (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 42.
4Soemardjan, Setangkai Bunga Sosiologi (Cet. I; Jakarta: Fakultas Ekonomi, 1974), h. 42.
4Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman Masuklah ke dalam Islam secarakeseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah syetan. Sungguh, iamusuh yang nyata bagimu.5
Ayat diatas menjelaskan dan menyerukan kepada orang-orang yang beriman
untuk masuk dan memeluk Islam secara keseluruhan yaitu dengan menjalankan
seluruh syariat Islam tanpa meninggalkan sebagian yang lain dan larangan untuk
mengikuti langkah-langkah syetan karena ia adalah musuh yang nyata. Ajaran Islam
bisa berpengaruh sedemikian hebat di tengah masyarakat, karena dalam
menyebarkannya menggunakan metode supaya Islam bisa dilaksanakan,
dipertahankan, dan disebarluaskan. Hal ini tercermin dari hadis Nabi yang sangat
masyhur :
 ًﺔَﯾآ ْﻮَﻟَو ّﻰِﻨَﻋ اُﻮّﻐِﻠَﺑ
Artinya:
Sampaikanlah apa saja (yang kamu dapatkan) dariku, meskipun hanya satu ayatsaja. (H.R. Ahmad, Al-Bukhari, At-Tirmizi, dari Ibn Umar).6
Karena itu, ketika Islam di sampaikan secara utuh dalam bentuk metode,
Islam tersebut akan mendorong individu dan umat yang memahaminya untuk
menjadikan orang lain seperti dirinya. Sehingga Islam dapat diimplementasikan
dalam realitas yang ada dan bisa tersampaikan ke seluruh umat manusia7. Inilah
salah-satu pendorong penulis untuk menyusun skripsi yang berjudul Islamisasi
Kerajaan Dompu Masa Sultan Syamsuddin 1635-1659 M, dengan harapan agar bisa
mengambil intisari dari perjuangan supaya Islam bisa tersebar dan berkembang serta
. 5Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya Al-Hikmah (Cet. I; Bandung: Ponegoro,
2010), h. 20.
6Lihat as-Suyuthi, al-jami’,  juz 1,h. 488; hadis nomor 3159.
7Hafidz Abdurrahman, Diskursus Islam Politik Spiritual (Cet. I; Bogor : Al Azhar  Press,
2004), h.223.
5membentuk komunitas Islam di Dompu dengan memperkaya khazanah literatur,
pengetahuan dan wawasan mahasiswa sehingga generasi muda terbuka terhadap
modernisasi, pandai dan sebagai pembela kepentingan kaum Dhuafa (kaum lemah)
serta tetap teguh pada Islam sebagai agama Allah.
Pulau-pulau Nusa Tenggara merupakan sudut terjauh dalam perkembangan
Islam. Wilayah ini merupakan bagian-bagian daerah Indonesia yang paling
belakangan menerima Islam. Faktor geografis merupakan sebab utamanya. Meskipun
pada masa-masa kebesaran Majapahit daerah-daeah ini menjadi cakupan wilayah
kekuasaanya, namun kepulauan ini tetap terletak diluar jalur pelayaran dan
perdagangan yang menghubungkan Malaka (Indonesia bagian Barat) dan Maluku
(Indonesia bagian Timur).8
Bahan perdagangan yang penting satu-satunya adalah kayu cendana yang
banyak dihasilkan oleh Pulau Timor, yang tidak sepenting Rempah-rempah di
Maluku. Maka mudah dipahami apabilah wilayah Nusa  Tenggara tidak menjadi
sasaran langsung bagi pedagang-pedagang Islam.9 Kendati demikian, bagi sejarawan,
merekonstruksi sejarah masyarakat Dompu terutama pada fase-fase awalnya adalah
pekerjaan sulit, karena sulitnya sumber tertulis. Sejarawan harus melakukan semacam
pekerjaan arkeolog yang melakukan eskavasi, ibarat menemukan pecahan porselin
tak utuh dalam lapisan tanah tertentu lalu mencoba merekatnya satu sama lain dalam
usaha merekonstruksi kembali pecahan dengan membiarkan saja sempalan yang
hilang tak terisi, sehingga akhirnya menjadi sesuatu yang kira-kira dapat disebut
porselin.
8A. Daliman, Islamisasi Dan perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia (Cet
I.Yogyakarta Penerbit Ombak, 2012),  h  216
9A. Daliman, Islamisasi Dan perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia,  h 216
6Setelah itu disusun semacam teori atau hipotesis mengenai kapan dan dimana
asal-usulnya, bagaimana sebaranya, penggunaanya atau kepemilikanya. Demikian
analogi yang dapat diberikan untuk sejarah Dompu, Sumber tertulis tentang Dompu
langkah, baik pada masa awalnya namun juga dalam perjalanan sejarah pada abad
selanjutnya saat masyarakat Bima/Sumbawa meninggalkan sejumlah sumber yang
cukup banyak dari sumber tertulis.10
Ini ironis karena Dompu mempunyai sejarah lebih tua dibanding
Bima/Sumbawa kendati ketuaanya dapat diketahui dari sumber luar. Namun dalam
proses panjang sejarah, gambaran umum perubahan umum sosial-politik Dompu dari
masa Tradisional, melalui fase kolonial sampai pada integrasi nasional telah terjadi.11
Dompu merupakan wilayah yang letaknya ditengah pulau Sumbawa
mengintari kabupaten Sumbawa di sebelah Barat dengan kabupaten Bima dibagian
timur dengan demikian arti Dompu disini adalah malampa Dompo atau makahampa
Dompu antara Bima dan Sumbawa makahampa dalam pengertianya disini adalah
pemisah sekaligus pembatas antara Kabupaten Bima dan pulau Sumbawa.
Disamping memisahkan antara Sumbawa dengan Bima, juga wilayah kerajaan
Dompu seolah-olah putus didesak oleh dua teluk masing masing Teluk Saleh dan
Teluk Cempi keadaan hampir putus ini dalam bahasa daerah disebut  Dompo. Dompu
merupakan kerajaan kuno yang namanya sudah dikenal sejak kerajaan Tulang
Bawang di Sumatra Selatan atau kerajaan Sriwijaya pada abad VII s/d abad IX M
dengan semangat budha yang kental. Seperti yang disebutkan dalam kitab negara
kartagama bahwa dalam masa pemerintahan Hayam Wuruk(1350-1389), seluruh
10A. Daliman, Islamisasi Dan perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia,  h 216
11Helius Sjamsuddin, Memori Pulau Sumbawa Tentang  Sejarah, Interaksi Budaya dan
perubahan Sosial-Politik di Pulau Sumbawa (Cet  Yogyakarta Penerbit Ombak, 2013) . h 40
7negeri dipulau Sumbawa, Dompu, Sape, Sangiang api, Bima, menjadi wilayah
kekuasaan kerajaan majapahit. Sebelum terbentuknya kerajaan Dompu, konon di
daerah ini pernah berkuasa beberapa kepala suku yang disebut sebagai Ncuhi atau
kerajaan kecil.
Susunan raja-raja yang pernah berkuasa dikerajaan Dompu pra islam  Dewa
Sangkula,  Dewa Tulang Bawang, Dewa Indra Dompu. Yang merupakan putra dari
Dewa Tukang Bawang, Dewa Mambara Bisu adalah saudara dari Dewa Indra
Dompu, Dewa membawa Balada, juga Sudara  kandung dari Dewa Indra Dompu,
Dewa Kuda yang merupakan putra Dewa Mambara Balada, Dewa Mawa’a Taho
artinya pembawa kebaikan. kebiasaan pemberian nama suatu daerah disesuaikan
dengan keadaan setempat merupakan kebiasaan turun-temurun bagi masyarakat
Dompu.12
Sebelum menjadi sebuah Kerajaan, di Wilayah Dompu tersebar beberapa
kelompok masyarakat yang mendiami lahan-lahan pertanian (Nggaro) dan didaerah-
daerah pantai. Setiap kelompok masyarakat dikepalai oleh seorang Kepala Suku yang
disebut Ncuhi. Ncuhi-ncuhi menyebar diseluruh wilayah Dompu antara lain Ncuhi
Tonda, Ncuhi Soro Bawa, Ncuhi Hu,u (Ncuhi Iro Aro), Ncuhi Daha, Ncuhi Puma,
Ncuhi Teri, Ncuhi Rumu (Ncuhi Tahira) dan Ncuhi Temba.
Dari sinilah bermula Kerajaan Dompu berdiri atas kesepakatan seluruh Ncuhi
dari bagian pedalaman sampai daerah pesisir pantai dibentuklah Kerajaan Dompu dan
sebagai raja pertama (Sangaji) Dompu adalah Dewa Sang Kula. Tidak ada catatan
12M, Ridwan, “Sejarah Masuknya Islam dan Perkembangan Islam dalam Masa Kesultanan
Dompu”, Skripsi, Surabaya: Fak. Adab, 1986, h. 10.
8tertulis baik dalam bentuk dokumen atau batu tulis (Prasasti) yang bisa
mengungkapkan kapan dimulainya Kerajaan Dompu.
Pada tahun 1340, saat Kerajaan Dompu dibawa kepemimpinan Dewa
Mawa’a Taho, dikirimlah pasukan yang dipimpin oleh Senapati Nala dan dibantu
oleh pasukan dari Bali yang dipimpin oleh Panglima Pasunggerigis. Pada
penyerangan yang pertama ini pasukan Majapahit gagal mengalahkan pasukan
Kerajaan Dompu pada tahun 1357, kembali Majapahit mengirim pasukan. Kali ini
dipimpin oleh Panglima Soko dan dibantu juga oleh pasukan dari Bali yang dipimpin
oleh Panglima Dadalanata. Untuk menghindari jatuhnya korban banyak seperti pada
perang pertama, maka diputuskanlah dilakukan Duel antara Panglima Kerajaan
Dompu dengan Panglima Kerajaan Majapahit. Duel ini ternyata dimenangkan oleh
Panglima dari Kerajaan Majapahit sehingga Kerajaan Dompu takluk dibawah
kekuasaan Majapahit.
Kemudian Panglima dari Bali Dadalanta diangkat menjadi Raja Dompu yang
ke-8. Seiring kekuasaan diantara pewarisnya, pengawasan terhadap Kerajaan-
kerajaan bawahannyapun menjadi lemah, satu persatu Kerajaan-kerajaan kecil mulai
melepaskan diri dari kekuasaan Majapahit, termasuk Kerajaan Dompu. Lepasnya dari
kekuasaan Majapahit ditandai dengan dinobatkanya (15 September 1635) putra Dewa
Ma Wa’a Taho sebagai Raja Dompu pertama yang mendapat gelaran Sultan. Sultan
dalam hal ini menjadi awal dimulainya era Kerajaan Islam sehingga disebut
Kesultanan. Sultan Syamsuddin yang bergelar Ma Wa’a Taho telah terlebih dahulu
memeluk Agama Islam sebelum diangkat sebagai Sultan dan mendirikan istana Bata
9(Bata Ntoi) yang menyimpan cerita misteri. Beliau juga mendirikan mesjid pertama
di Dompu, tepatnya di Kampung Sigi, Karijawa.13
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi masalah pokok
penelitian ini adalah”Bagaimana Sejarah Islamisasi Kerajaan Dompu Masa Sultan
Syamsuddin? Masalah pokok di bahas dalam sub-sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Kerajaan Dompu Sebelum Islam?
2. Bagaimana proses penerimaan Islam Masa Syamsuddin di Kerajaan Dompu?
3. Bagaimana integrasi Islam Masa Sultan Syamsuddin di Kesultanan Dompu?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah mengenai Islamisasi Kerajaan Dompu Masa
Sultan Syamsuddin, yang meliputi bagaimana kerajaan dompu sebelum Islam,
Bagaimana Penerimaan Islam Masa Syamsuddin dan Bagaimana Integrasi Islam
Masa Sultan Syamsuddin di Kesultanan Dompu.
2. Deskripsi Fokus Penelitian
Deskripsi fokus dari penelitian ini yaitu yang terbagi dalam beberapa
batasan misalnya batasan spasial, batasan temporal dan lingkup tematik (aspek yang
ingin di kaji).
Pengertian dari batasan-atasan di atas adalah :
a. Batasan Spasial yaitu menyangkut tentang wilayah yang ingin dikaji, adalah di
Dompu tingkat dua karna disini pernah berdiri Kerajaan atau Kesultanan Dompu.
13Dau Nuraidah. http://dompunyasejarah.co.id/2015/11/terbentuknya-kerajaan-dompu. html
diakses (20 Maret 2017).
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b. Batasan Temporal yaitu menyangkut tentang waktu atau periode yang penulis
ingin kaji, yaitu pada tahun 1635-1659 M. Mulai berdiri Kerajaan Dompu yang
dipimpin oleh Sultan Syamssudin sebagai Raja Dompu pertama hingga Islam
terintegrasi dalam kesultanan Dompu dan Islam menjadi agama resmi kerajaan.
c. Lingkup Tematik adalah aspek-aspek apa yang ingin di kaji, karna penulis ingin
mengkaji sejarah Islamisasi Kerajaan Dompu Masa Sultan Syamsuddin. Maka
aspek yang akan di kaji adalah aspek,  Bagaimana Kerajaan Dompu sebelum
Islam, bagaimana proses penerimaan Islam Masa Syamsuddin di Kerajaan
Dompu, bagaimana Integrasi Islam Masa Sultan Syamsuddin di Kesultanan
Dompu.
D. Tinjauan Pustaka
Salah-satu aspek terpenting dari sebuah penelitian yaitu kajian pustaka yang
bertujuan memandu peneliti dalam rangka menentukan sikap dari aspek ketersediaan
sumber, baik berupa hasil-hasil penelitian maupun literatur-literatur yang berkaitan
dengan pokok masalah yang akan diteliti. Dalam pembahasan penelitian Skripsi ini,
peneliti menggunakan beberapa literatur yang berkaitan sebagai bahan acuan. Adapun
literatur yang dianggap relevan dengan obyek penelitian ini diantaranya:
Skripsi: M.Ridwan membahas tentang “Masuknya dan Perkembangan Islam
pada masa Kesultanan Dompu”.(1986) Skripsi ini membahas tentang masuk dan
berkembangnya Islam pada masa Kesultanan Dompu. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini lehih dikhususkan tentang Islamisasi
Kerajaan Dompu Masa Sultan Syamsuddin.
Dalam buku yang membahas tentang “Islamisasi dan Perkembangan
Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia”(2012) buku ini membahas secara ringkas
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tentang islamiasi dan perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia bersyukur
penulis kehadiran buku ini dapat memperkaya khazanah dari penulisan skripsi ini.
Dalam buku yang membahas tentang (2013). “Memori Pulau Sumbawa
tentang Sejarah, Interaksi Budaya dan perubahan Sosial-Politik di Pulau Sumbawa
tapi penulis fokus pada literatur tentang Islamisasi Kerajaan Dompu Masa Sultan
Syamsuddin.
Dari beberapa literatur yang menjadi bahan acuan dalam penelitian ini,
peneliti belum menemukan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secarah
Khusus mengenai “Islamisasi Kerajaan Dompu Masa Sultan Syamsuddin”, dari hasil
penelusuran sumber yang dilakukan sehingga peneliti sangat tertarik untuk mengkaji
dan meneliti tentang Islamisasi Kerajaan Dompu Masa Sultan Syamsuddin tersebut.
Peneliti akan mewawancarai beberapa orang yang mengetahui tentang
Islamisasi Kerajaan Dompu Masa Sultan Syamsuddin tersebut baik dari orang-orang
Dompu asli, yang dianggap tetua dan tau betul tentang perjalanan sejarah Dompu
khususnya Islamisasi kerajaan Dompu Masa Sultan Syamsuddin, maupun orang-
orang diluar Dompu dan juga mengadakan crosscheck dengan berbagai data yang ada
dikantor Kecamatan maupun yang ada di Perpustakaan seperti Asi Bima dan Dompu.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan suatu jenis penelitian historis (penelitan sejarah)
karena penelitian ini diarahkan untuk meneliti, mengungkapkan dan menjelaskan
peristiwa masa lampau sehingga jelas diarahkan kepada metode sejarah yang bersifat
kualitatif.
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Penulisan peristiwa masa lampau dalam bentuk peristiwa atau kisah sejarah
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, harus melalui prosedur kerja
sejarah. Pengisahan masa lampau tidak dapat dikerjakan tanpa ada sumber yang
menyangkut masa lampau tersebut, sumber yang dimaksud adalah berupa data yang
melalui proses analisis menjadi sebuah fakta atau keterangan yang otentik yang
berhubungan dengan tema permasalahan, dalam ilmu sejarah dikenal sumber-sumber
itu baik tertulis maupun tidak tertulis yang meliputi legenda, folklore, prasasti,
monument, alat-alat sejarah, dokumen, surat kabar dan surat-surat.
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2. Langkah-Langkah Penelitian
Dalam menjawab permasalahan  penelitian ini penulis menggunakan metode
sejarah  yang terdiri dari empat langkah yaitu :
a. Heuristik
Tahap pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah Heuristik (pengumpulan
sumber).14 Sumber sejarah dapat berupa bukti yang ditinggalkan manusia yang
menunjukan segala aktivitasnya di masa lampau baik berupa peninggalan-
peninggalan maupun catatan-catatan. Sumber ini dapat ditemukan di lapangan
maupun perpustakaan-perpustakaan daerah yaitu di Kabupaten Bima dan Dompu, dan
untuk arsip dapat di peroleh di kantor-kantor atau instansi-instansi tertentu. Serta
penulis melakukan wawancara secara langsung dengan informan (sumber lisan).
Penulisan tentang Islamisasi Kerajaan Dompu Masa Sultan Syamsuddin
dikenal dua macam sumber yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber
primer merupakan sumber pertama yang dipakai oleh peneliti dalam penulisan
sejarah dan dianggap sebagai sumber yang asli (original) sebagai bukti yang
kontemporer dengan peristiwa yang terjadi. Sumber kedua adalah sumber sekunder
merupakan sumber berupa kesaksian dari siapa saja yang merupakan saksi sejarah
Islam di Dompu pada umumnya dan masyarakat Dompu pada khususnya atau sumber
yang berasal dari sumber aslinya yang berupa literatur.
Heuristik yang berarti menemukan. Data dalam penelitian ini di peroleh
melalui dua sumber yaitu data kepustakaan, baik data kepustakaan konsepsi maupun
data kepustakaan dan selanjutnya adalah data lapangan yaitu data yang diperoleh dari
hasil wawancara maupun Naskah Dompu.
14Rahmat, Abu Haif, dkk. Buku Daras Praktek Penelusuran Sumber dan Penulisan Sejarah
dan Budaya (Cet. I; Jakarta : Gunadarma Ilmu, 2013), h. 60.
14
b. Kritik Sumber/ Verifikasi
Setelah sumber atau data terkumpul maka langkah selanjutnya dikemukakan
verifikasi atau kritik sumber.
Kritik sumber ada dua macam yaitu kritik  ekstern dan kritik intern untuk
menguji kredibilitas sumber15. Kritik ekstern  dalam penelitian ilmu sejarah
umumnya menyangkut keaslian atau keautentik bahan yang digunakan dalam
pembuatan sumber sejarah. Bentuk penelitian yang dilakukan peneliti misalnya
tentang waktu pembuatan dokumen (hari dan tanggal) atau penelitian tentang bahan
(materi) pembuatan dokumen itu sendiri.
Kritik Intern merupakan penilaian keakuratan atau keautentik terhadap materi
sumber sejarah itu sendiri. Di dalam proses analisis terhadap suatu dokumen, peneliti
harus selalu memikirkan unsur-unsur yang relevan di dalam dokumen itu sendiri
secara menyeluruh.
Unsur dalam dokumen dianggap relevan apabila unsur tersebut paling dekat
dengan apa yang telah terjadi, sejauh mana dapat diketahui berdasarkan suatu
penyelidikan kritis terhadap sumber-sumber terbaik yang ada.
c. Interpretasi
Setelah fakta untuk mengungkap dan membahas masalah yang diteliti cukup
memadai, kemudian dilakukan interpretasi, yaitu penafsiran akan makna fakta dan
hubungan antara satu fakta dengan fakta lain. Penafsiran atas fakta harus dilandasi
oleh sikap obyektif. Kalaupun dalam hal tertentu bersikap subyektif, harus subyektif
15Abd Rahman Hamid dan M. Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah (Cet. I; Yogyakarta:
Ombak, 2011), h. 34.
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rasional, jangan subyektif emosional. Rekonstruksi peristiwa sejarah harus
menghasilkan sejarah yang benar atau mendekati kebenaran.
d. Historiografi
Kegiatan terakhir dari penelitian sejarah (metode sejarah) adalah
merangkaikan fakta berikut maknanya secara kronologis dan sistematis, menjadi
tulisan sejarah sebagai kisah.
Mendeskripsikan kisah tersebut dengan menggunakan metode deduktif dan
induktif yang dimaksud dengan Metode tersebut Sbb:
a. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur khusus kemudian mengambil
kesimpulan yang bersifat umum.
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum
kemudian menarik kesimpulan.
3. Pendekatan Penelitian
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti harus
berusaha untuk mendekatkan antara sejarah dengan ilmu-ilmu sosial, maka ketika
akan menganalisis berbagai peristiwa atau fenomena masa lampau. Peneliti
menggunakan pendekatan:
a. Pendekatan Historis
Pendekatan historis yaitu pendekatan yang digunakan peneliti dalam
mempelajari uraian tentang peristiwa dan kejadian yang terjadi pada masa lampau
yang berkaitan dengan Islamisasi Kerajaan Dompu Masa Sultan Syamsuddin.
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b. Pendekatan Sosiologi
Metode pendekatan ini berupaya memahami islamisasi di Dompu dengan
melihat interaksi sosial yang terjadi dalam masyarakat16. Pendekatan sosiologi sangat
berpengaruh besar terhadap kajian sejarah karena ilmu ini mampu memberikan
gambaran tentang kehidupan sosial masyarakat, yaitu kehidupan sosial masyarakat
baik sebelum kedatangan Islam maupun setelah adanya Islam. Sosiologi jelas
merupakan ilmu sosial yang objeknya adalah masyarakat. Interaksi sosial sebagai
faktor utama dalam kehidupan sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan
sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-perorangan, antara
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok.
Melalui hubungan inilah masyarakat mampu merubah kehidupan sosial masyarakat
sehingga kehidupan berkembang dengan baik.
c. Pendekatan Antropologi
Antropologi adalah ilmu yang memepelajari tentang manusia dan
kebudayaannya. Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang menghasilkan
kebudayaan. Dengan demikian, tak ada masyarakat yang tidak mempunyai
kebudayaan dan sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah dan
pendukungnya.17 Melalui pendekatan ini, diharapkan mampu melihat islamisasi dari
sudut pandang manusia dimana manusia yang sebelumnya memiliki kebudayaan
lama. Kebudayaan yang sudah menjadi turun-temurun dalam masyarakat dan
mengalami perubahan setelah kedatangan Islam.
16Soemardjan, Setangkai Bunga Sosiologi (Cet. I; Jakarta: Fakultas Ekonomi, 1974), h. 12.
17Koendjaraningrat, Antropologi Budaya (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 149.
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d. Pendekatan Politik
Aspek politik sangat berperan penting dalam perkembangan sejarah, dan
memberikan pengaruh yang sangat besar terutama berkaitan dengan penggunaan
sumber sejarah, bila sumber itu dikeluarkan atau berasal dari pemerintah, maka
umumnya berupa laporan kegiatan politik dan pemerintahan.18 Pendekatan ini
digunakan untuk mengetahui sistem pemerintahan yang ada. Kaitannya dengan kajian
ini adalah terkait struktur pemerintahan sebelum dan sesudah masuknya Islam di
Dompu dan sangat berpengaruh pada perkembangan Islam.
e. Pendekatan Agama
Agama jika dilihat dari defenisinya secara substantif berarti dilihat dari
esensinya yang sering kali dipahami sebagai suatu bentuk kepercayaan sehingga
menjelaskan religiusitas masyarakat adalah berdasarkan tingkat ortodoksi dan ritual
keagamaan, bahkan lebih berpusat pada bentuk tradisional suatu agama. Dengan
metode pendekatan agama ini maka akan ada dasar perbandingan budaya pra-Islam
dan budaya Islam dengan melihat nilai-nilai religiusnya untuk dilestarikan  dan
dikembangkan sesuai ajaran Islam.19
F. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Pada bagian ini dijelaskan tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian
terhadap masalah yang telah dikaji. Tujuan penelitian bisa mencakup salah-satu dari
alternative berikut:
18Abd Rahman Hamid dan M. Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah (Cet. I; Yogyakarta :
Ombak, 2011), h. 47.
19Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Cet. I; Yogyakarta: Penerbit
Ombak, 2011), h. 20.
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a. Untuk mengetahui Kerajaan Dompu sebelum Islam.
b. Untuk mengetahui proses Penerimaan Islam Masa Syamsuddin di Kerajaan
Dompu.
c. Untuk mengetahui Integrasi Islam Masa Sultan Syamsuddin di Kesultanan
Dompu.
2. Kegunaan Penelitian
Sementara itu, kegunaan penelitian menjelaskan tentang kegunaan atau
manfaat yang diharapkan bisa diperoleh lewat penelitian:
a. Hasil penelitian ini dapat mengimplementasikan berbagai konsep dan teori yang
di peroleh diperkuliahan khususnya teori-teori sejarah dengan realitas sosial
khususnya pada masa lampau tentang Islamisasi Kerajaan Dompu Masa Sultan
Syamsuddin.
b. Dapat memperluas cakrawala berpikir secara komprehensif dan menambah
pemahaman berbagai ilmu yang terkait di dalamnya tentang Islamisasi kerajaan
Dompu Masa Sultan Syamsuddin, serta sebagai landasan dalam pengembangan
tentang tulisan sejarah masyarakat Dompu.
c. Dapat mengembangkan pengenalan sejarah daerah khususnya sejarah lokal
masyarakat Dompu serta sebagai wacana dalam pengembangan ilmu pengetahuan




KERAJAAN DOMPU SEBELUM ISLAM
A. Sekilas Letak Geografis.
Pengetahuan terhadap alam serta lingkungan alam dan lingkungan hidup menjadi
sesuatu yang sangat penting untuk di analisa dan dipelajari karena itu subyek
penelitian adalah sesuatu yang penting dalam penelitian sejarah, lingkungan hidup
sangat mempengaruhi struktur masyarakat, budaya, serta pola-pikir masyarakatnya.
Pentingnya pengetahuan tentang letak geografi ini dapat membantu untuk
mengadakan generalisasi terhadap masalah yang di hadapi.
Menurut J.B.A.F, Mayor Polak, dalam bukunya Sosiologi Suatu Pengantar
Ringkas, geografis Bearti :
Geografi adalah kondisi-kondisi yang tersedia oleh alam bagi manusia dan
khususnya dipertahankan kombinasi kondisi-kondisi geografi meliputi tanah dengan
segalah kekayaan, pembagian darat, laut, gunung, dan tumbuh-tumbuhan dan
binatang, segalah gaya kosmit seperti gaya berat, sinar listrik dan sebagainya.
Termasuk iklim, musim (proses geofisik) banjir, gempa bumi, topan, pendekatan
dengan segalah apa yang bukan dari manusia.1
Memperhatikan pendapat Mayor Polak tersebut diatas, maka geografis itu
mencakup Alam Biosfer dimana makhluk hidup dapat mempertahankan dan
melestarikan kehidupanya, sehingga dapat menghasilkan kebudayaan dan peradaban.
Dengan demikian, aspek geografis suatu daerah mengandung pengertian letak daerah
1J. B. AF Mayor Polak, Sosiologi Suatu Pengantar Ringkas (Cet. IX; Jakarta: PT. Ikhtiar
Baru, 1979), h. 58.
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tersebut dalam peta wilayah kepulauan tertentu, kondisi-kondisi alam dan keadaan
udara (iklim) serta jumlah curah hujan dan air di permukaan daerah tersebut.2
Maka dalam pengertian geografi yang diberikan oleh Mayor Polak Faktor
geografis menjadi sangat penting dalam menentukan dan mempengaruhi hidup dan
kehidupan Manusia. Oleh karena itu dalam menganalisa suatu masalah yang ada
hubungan dengan suatu Daerah maka objek analisa tidak terlepas dari usaha
mengetahui secara lengkap tentang geografis daerah tersebut.
Sehubungan dengan itu H. Salman Faris BA memberikan definisi bahwa
geografis adalah kondisi-kondisi yang tersedia oleh Alam bagi Manusia, dan
khususnya dipertahankan dengan kombinasi kondisi-kondisi topografi dengan
kondisi-kondisi lain. Demikianlah keadaan geografi yang meliputi tanah dengan
segalah kekayaanya, pembagian darat dengan laut, gunung dan daratan, tumbuhan
dan Binatang-binatang segala gaya kosmos seperti gaya berat seperti gaya berat
listrik, sinar dan sebagainya. Termasuk iklim dan musim (Proses Geografis) banjir,
gempa bumi, topan, pendekatan yang segalah pengaruhnya pada manusia.
Berdasarkan pendapat tersebut diatas maka dapatlah dipahami bahwa letak
geografis sangat menentukan dalam menganalisa suatu daerah yaitu dengan
mengetahui letak geografisnya.3
2Nurlailah, “Kedatangan Islam di Bima”, Skripsi (Makassar: Fak. Adab dan Humaniora,
2013), h. 17.
3Usman, “Peranan Ulama Dalam Usaha Pelestarian Nilai Kebudayaan Islam Di Kabupaten
Dompu”, Skripsi (Ujung pandang: Fak. Adab, 1992), h. 9. .
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a. Letak dan Luas
Pulau Sumbawa Terdiri dari Daerah tingkat II yakni, daerah tingkat II
Sumbawa, Dompu dan bima. Dompu yang terletak di tengah-tengah Pulau Sumbawa
yang luas daerahnya sekitar 2.324.55 km.
Secarah geografis Kabupaten Dompu terletak pada posisi antar 117° 42 Bujur
timur hingga 118. °30, bujur timur dan 8. ° 06’ Lintang selatan hingga 9. ° 05’
Lintang selatan dengan batas-batas Daerah:
1. Sebelah Utara berbatasan dengan laut Flores dan sebagian Kabupaten Bima.
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan laut Indonesia.
3. Sebelah Barat berbatasan dengan kabupaten Sumbawa.
4. Sebelah Timur berbatasan dengan kabupaten Bima.4
Sebagaimana daerah-daerah lainya di Indonesia daerah Dompu beriklim
Tropik sedangkan keadaan alamnya terdiri dari daratan rendah yang terdapat di
beberapa tempat seperti di daerah Kelurahan Kandai Satu yang menjadi obyek
penelitian dalam penulisan ini, juga daerah lainya seperti Kecamatan Hu,u,
Kabupaten Dompu Sedangkan dataran tinggi terdapat di Daerah Kecamatan Kempo
dan Kilo Kabupaten Dompu.5
Secarah geografis Kerajaan Dompu diapit oleh beberapa Kerajaan atau
Kesultanan, pada bagian barat berbatasan dengan pulau Sumbawa, dibarat laut
berdekatan dengan kerajaan Pekat dan kerajaan Sanggar sedangkan pada bagian timur
4Usman, “Peranan Ulama Dalam Usaha Pelestarian Nilai Kebudayaan Islam Di Kabupaten
Dompu”, Skripsi (Ujung pandang: Fak. Adab, 1992), h. 10.
5Usman, Peranan Ulama Dalam Usaha Pelestarian Nilai Kebudayaan Islam Di Kabupaten
Dompu, h 10.
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dengan Kerajaan Bima dan kehidupan Kerajaan di “Nusa Tenggara Barat” itu
berbeda beda dengan sejarah dan cerita tersendiri.
B. Kondisi Sosial Politik, Kondisi Sosial Ekonomi dan Kondisi Sosial Agama
Masyarakat Dompu Sebelum Islam.
1. Kondisi Sosial Politik.
Pada zaman ncuhi masyarakat Dompu sudah mulai dipimpin oleh seorang
ncuhi atau kepala suku, pada zaman kerajaan juga demikian masih dipimpin oleh para
ncuhi untuk wilayah Dompu. Bentuk pemerintahan pada masa kerajaan Dompu tidak
jauh berbeda atau hampir sama dengan saudara serumpun dari kerajaan Bima. Hal ini
dapat dilihat dengan banyaknya nama nama atau gelar yang sama bagi pejabat yang
menjalankan tugas pemerintahan sehari hari, catatan yang pasti mengenai sistem
pemerintahan dan kondisi sosial politik masyarakat Dompu tidak ditemukan
keteranganya.6
Sebelum ada masyarakat berdasar pembagian territorial administratif seperti
Dompu dan Bima, sejarah awal dari seluruh kelompok etnis Mbojo hampir sama,
karena suku, bahasa, dan budayanya tak beda. Secarah hipotesis bersandar tradisi
lisan sejarah awal masyarakat Dompu sama dengan Bima yaitu hidup dalam
meminjam istilah Fortes dan Evans-Pritcard “masyarakat yang belum mengenal
negara”(stateless society). Struktur dan organisasi masyarakatnya masih relatif
sederhana, hidup dalam unit “politik” terkecil berdasar pada kekerabatan (kinship).
Masyarakatnya dipimpin oleh seorang primus inter pares yang disebut Ncuhi. Di
6Muhammad Chaidir, Kronik Dompo(Cet. I; Kabupaten Dompu: Penerbit Dinas Pendidikan
Nasional, 2008), h 45.
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Dompu dikenal Ncuhi Nowa, Ncuhi Tonda, di daerah Hu’u dikenal Ncuhi Puma,
Ncuhi Adu dan lain sebagainya.7
Masyarakatnya semi sedender (setengah menetap) dan kehidupan kehidupan
ekonominya sekedar memenuhi kebutuhan sendiri sebagai gabungan horticultural dan
agraris (berladang dan menggarap sawah), yang di laut menangkap ikan. Saat Dompu
mengenal bentuk Negara, masyarakatnya beralih menjadi masyarakat bernegara (state
society) dengan kepala Negara seorang raja (Sangaji). Masa transformasi politik-
sosial dari ke-Ncuhi-an, Kerajaan hindu sampai kesultanan islam8.
Dalam menelusuri kembali latar belakang berdirinya Kesultanan Dompu,
perlu dikemukakan terlebih dahulu tentang Dompu sebelum daerah ini menjadi
Kesultanan, sebab selama berdirinya Kerajaan Dompu dikenal dua istilah yang
diberikan pejabat tertinggi, pemerintahan masing masing Ncuhi dan Sangaji atau
Raja. Berakhir sekitar Abad XVI sedangkan Sangaji atau Raja adalah penguasa pada
zaman hindu sampai berdirinya Kesultanan Dompu.9
Olehnya itu Dompu sebagai suatu negara yang memiliki pemerintahan, maka
Dompu memiliki susunan pemerintahan yang teratur rapi, pemerintahan dijalankan
atas peraturan-peraturan dan hukum tertulis maupun tidak tertulis, yang tidak tertulis
ialah kebiasaan kebiasaan yang hidup dalam masyarakat atau adat.10
7Helius Sjamsuddin, Memori Pulau Sumbawa Tentang  Sejarah, Interaksi Budaya dan
perubahan Sosial-Politik di Pulau Sumbawa (Cet; Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013). h. 41
8Helius Sjamsuddin, Memori Pulau Sumbawa Tentang  Sejarah, Interaksi Budaya dan
perubahan Sosial-Politik di Pulau Sumbawa (Cet  Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013). h. 41.
9M, Ridwan. “Sejarah Masuknya Islam dan Perkembangan Islam dalam masa Kesultanan
Dompu”, Skripsi (Surabaya: Fak. Adab, 1886), h. 49.
10M, Ridwan, Sejarah Masuknya Islam dan Perkembangan Islam dalam masa Kesultanan
Dompu, h. 93.
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2. Kondisi Sosial Ekonomi.
Terdahulu telah dikemukakan bahwa kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia
tergolong bercorak kerajaan Maritim, Pusat kerajaan dan kota-kota pelabuhanya
banyak dikunjungi oleh pedagang besar maupun kecil dari negeri asing dan juga dari
kerajaan-kerajaan di Indonesia sendiri, Kota dilihat dari segi ekonomi menurut Max
Weber adalah suatu tempat menetap (Setlement) dimana penduduknya terutama
hidup dari perdagangan dari pada hidup dari pertanian, kehidupan ekonomi suatu kota
antara lain terlihat pada keadaan pasarnya. Pasar menurut Peter O. Steiner adalah
tempat jalinan hubungan-hubungan antara pembeli dan penjual serta produsen
menurut yang turut serta dalam pertukaran itu. Kegiatan yang terjadi dalam pasar
berkaitan dengan hampir semua aspek kehidupan dari suatu kota. Sumber potensial
dari raja dan keluarga raja berasal dari pasar. Saling ketergantungan antara kota
sebagai pusat perdagangan dengan desa sebagai produsen hasil bumi dan hasil
pertanian dipertukarkan di pasar.11
Pasar sebagai pusat perdagangan dan Bandar perdagangan disamping menjadi
sarana perdagangan internasional, juga menjadi sarana perdagangan lokal,
Internasional. Olehnya itu kehidupan suatu Masyarakat akan berkembang dan maju
dengan meningkatnya sarana dan prasarana kehidupan masyarakat, oleh karena itu
adanya kebutuhan yang meningkat dapat berpengaruh terhadap ekonomi masyarakat,
peningkatan ekonomi bagi suatu kehidupan masyarakat dapat menunjang kebutuhan
sehari-hari.12 Maka kerajaan Dompu Dipandang dari segi geografi dalam hal
komunikasi sangat sulit,  jika kita lihat hubungan suku-suku bangsa di Nusantara
11Depertemen agama RI, Sejarah Dan Kebudayaan Islam, h.236
12Nurul Inayati, “Islamisasi Donggo”,,Skripsi (Makassar: Fak. Adab dan Humaniora,2016),
h.25.
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mulai dari semenanjung Sumatera ke sebelah Timur Indonesia maka hubungan
kontinyu menurut geografi ini telah terjalin sejak lama karena Kerajaan Dompu di
masa itu hubungan dengan dunia luar baik dari Barat maupun dari Utara selalu
menggunakan perairan disebelah Selatan yaitu Teluk Cempi. Kedatangan laskar
Majapahit yang menyerang Kerajaan Dompo melalui Teluk Cempi dan hubungan-
hubungan dagang orang Tiongkok yang membawa barang-barang seperti keramik dan
porselin juga melalui Teluk Cempi, barang-barang tersebut ditukar dengan beras dan
hasil pertanian lainnya, maka terkenalah Negeri Hu’u dengan memiliki keramik-
keramik Tiongkok yang beraneka ragam bentuknya.  Kaitanya dengan Teluk Cempi
juga merupakan sebagai jalur dagang akan pertumbuhan ekonomi kerajaan Dompu
pada masa sultan Syamsusddin.
Ir. Nurhaidah atau yang biasa disapa Dae Dau oleh masyarakat setempat
menuturkan bahwa Masa lalu kegiatan ekonomi masyarakat Dompu adalah menjual
dan membeli keramik, keramik yang dibawah oleh pedagang pedagang cina mereka
beli hingga keramik itu mereka jual dengan harga yang cukup mahal untuk
menunjang kebutuhan-kebutuhan mereka.13
Pak Aziz M.Saleh menjelaskan bahwa Kedatangan orang Arab dan orang cina
mepunyai kepentingan yang berbeda-beda, antara lain:14
1. Orang Arab tujuan utamanya dan misi yang di embannya dalah
menyebarkan Agama Islam dan untuk menyambung hidupnya di Negri
rantauan maka mereka sambil berdagang.
2. Orang Cina maksud utamanya adalah berdagang, karena dana Dompu adalah
penghasil beras. Mereka membawa barang barang keramik dari Tiongkok
dan dipertukarkan dengan hasil bumi dan karena itu banyaklah barang
barang keramik dan porselin Tiongkok itu dimiliki oleh penduduk Dompu
13Nurhaidah (51 tahun). Pemerhati Sejarah Dompu. Wawancara, Dompu, 20 Juli 2017.
14 Aziz M. Saleh (73 tahun), Pensiunan. Wawancara, Dompu, 20 Juli 2017
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dalam berbagai jenis dan bentuk misalnya piring, gelas, sendok, mangkok,
cerek, guci dan lain lain.
3. Kondisi Sosial Agama Masyarakat Dompu Sebelum Islam
Masyarakat Dompu sebelum datangnya Islam percaya dengan Parafu. Parafu
adalah sebutan masyarakat Dompu pada mahluk sebangsa Jin, yang mendiami
kawasan-kawasan tertentu di daratan, seperti pada mata air, Palung atau Diwu
Sungai, di tempat Pertemuan dua buah Sungai “Ncao Kai Sori”. sedangkan yang
berada di kawasan pantai seperti penguasa pantai Laut Selatan Nyi Roro
Kidul, masyarakat menyebutnya Poto Ra Mata. Parafu atau Poto Ra Mata dipercaya
dapat mewujudkan keinginan bagi siapa saja yang memintanya, caranya adalah
dengan mendatangi tempat-tempat yang dipercaya sebagai tempat yang dihuni oleh
Parafu untuk melakukan ritual permohonan, Ritual Permohonan ini bukan hanya
sekedar ritual menyampaikan keinginan tetapi merupakan sebuah gambaran
keadaan religius masyarakat saat itu, warisan tradisi leluhur yang masih menganut
paham Animisme, Disamping itu masyarakat percaya bahwa Jin dan roh haluslah
yang bisa mendatangkan kebaikan maupun keburukan mereka percaya segala macam
benda-benda juga memiliki jiwa yang harus dihormati agar sang jiwa tidak
mengganggu manusia, tetapi mendatangkan kebaikan15.
Ibu Nurhaidah mengatakan  Ritual ini dipimpin oleh seorang kepala kelompok
yang disebut Ncuhi. Ncuhi ini kedudukanya di samping sebagai pemuka dan
pemimpin masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya juga sebagai pemimpin agama
dan berfungsi sebagai dukun.16 Oleh karena itu, tata cara dan aturan-aturan dalam
15Dau Nuraidah. http://dompunyasejarah.co.id/2015/11/terbentuknya-kerajaan-dompu.html.
diaksess (9 Juni 2017).
16Nurhaidah  (51 tahun), Pemerhati Sejarah Dompu, Wawancara, Dompu, 21 Juli 2017
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menghubungkan diri dengan kekuatan ghaib diformulasikan oleh masyarakat itu
sendiri, berdasarkan dari hasil renungan dan pengalaman yang sudah dilakukan
selama ini.17
Setiap benda yang digunakan oleh Masyarakat dalam melakukan hubungan
kepada yang ghaib merupakan simbol yang memiliki makna dan nilai. Dimensi dari
makna simbol tersebut tergantung pada penafsiran, dan penempatan posisi simbol
dalam kehidupan masyarakat.18 Tentu semua itu berhubungan dengan kehidupan
Khususnya di Masyarakat Dompu dan membangun hubungan yang baik dengan yang
ghaib. Tata cara berhubungan dengan yang ghaib terlebih dahulu dengan melakukan
sesembahan atau pemujaan terhadap pohon-pohon Sebagai pendamping sesembahan
juga disiapkan sesajian dari beras ketan empat warna atau beras ketan kuning.
Proses hubungan dengan yang ghaib berlangsung dengan meriah karena
diikuti oleh raja yang dikepalai oleh seorang Ncuhi sebagai kepala Agama dan
pemangku adat. Selain cara berhubungan kepada yang ghaib dengan menggunakan
simbol-simbol, ada juga aturan yang diberlakukan dalam kehidupan masyarakat. Tata
aturan yang dimaksud adalah berupa anjuran-anjuran dan larangan-larangan yang
harus dihindari. Semangat nilai tradisi inilah yang dijadikan kekuatan dalam
mengembangkan Islam di Dompu. Sehingga kepercayaan masyarakat terhadap ajaran
Islam menjadi pengetahuan baru berhubungan dengan yang ghaib atau mengenal
bumi beserta isinya.
17Thomas Gibson, Islamic Narative and  Authority in Southeast Asia: From the 16th to 21st
Century, terj. Nurhady Sirimorok, Narasi Islam dan Otoritas di Asia Tenggara: Abad  ke-16 hingga
Abad ke -21, (cet.I., Ed, Makassar: Ininnawa, 2012), h  9.
18 Ilyas, “Islamisasi di Kerajaan Balanipa Pada Abad Ke XVI-XVII”, Skripsi (Makassar: Fak.
Adab dan Humaniora,2015), h.43.
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Masyarakat Dompu sebelum masuk agama Islam, penduduk telah mengenal
paham atau kepercayaan awal suatu paham dogmatis yang terjalin dengan adat
istiadat kehidupan termasuk suku Dompu sebagai suku bangsa yang pokok
kepercayaan merupakan adat yang mewarisi dari nenek moyang yaitu kepercayaan
animisme-dinamisme. Kepercayaan animisme adalah merupakan kepercayaan
menyembah roh-roh nenek moyang yang dianggap masih bersemayam ditempat-
tempat tertentu seperti batu besar, pohon besar yang daunya rindang dan tempat
tempat yang dianggap keramat lainya. Sedangkan Dinamisme adalah menyembah
kepada matahari, bulan, gunung dan benda yang dianggap keramat. Kepercayaan
inilah yang pada umumnya di anut Masyarakat Dompu pada zaman dahulu kala
sebelum Islam dipublikasikan di Dompu.19
Khususnya di kerajaan Dompu pada waktu itu, masih berada dalam kegelapan
dan setelah diperkenankan ajaran Islam oleh seorang penganjur agama yaitu
Abdul Karim, Maka dengan sendirinya ajaran agama Islam tersiar di kalangan para
Bangsawan yang lebih dulu diislamkan, kemudian, para raja mengumumkan kepada
masyarakatnya agar memeluk agama Islam.
Sebelum agama Islam diperkenankan pemikiran Masyarakat pada waktu itu
baik masyarakat Dompu maupun daerah lainya tidak berhenti bahkan berkembang
terus sehingga menimbulkan pertanyaan siapa yang menciptakan alam beserta isinya
dan siapa yang menghidupkan dan mematikan manusia. Timbullah pemikiran bahwa
sesuatu sebelumnya tidak ada, tentu ada yang menciptakannya. Mulailah muncul lagi
pemikiran tentu ada yang lebih kuasa yaitu Tuhan yang Maha Esa.20
19Hamka, Sejarah Umat Islam, Jilid IV, (Cet. III; Jakarta: Pen. Bulan Bintang, 1981), h. 22.
20Ilyas, “Islamisasi di Kerajaan Balanipa Pada Abad Ke XVI-XVII”, Skripsi (Makassar: Fak.
Adab dan Humaniora, 2015), h.46.
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Meskipun telah muncul konsepsi Tuhan Yang maha Esa, Namun masyarakat
primitif yang mungkin dapat dikatakan masyarakat yang menganut animisme dan
Dinamisme, namun demikian konsepsi Tuhan yang Esa yang tumbuh dalam
pemikiran belaka. Sehingga, belum mampu merubah kepercayaan masyarakat yang
menyembah benda-benda alam serta roh-roh nenek moyang tersebut.21 Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa agama dan kepercayaan masyarakat Dompu
sebelum datangnya Islam adalah Animisme,dinamisme dan Hindu. Kepercayaan
Hindu masyarakat Dompu sebelum Islam diketahui dengan adanya Situs klasik (Doro
Bata) di kampung Kandai Satu yang berbentuk candi seperti candi pada umumnya di
Nusantara.22
21 Ilyas, “Islamisasi di Kerajaan Balanipa Pada Abad Ke XVI-XVII”, Skripsi (Makassar: Fak.
Adab dan Humaniora,2015), h.43.
22Abdul Muthalib (70 tahun),Pensiunan, Wawancara, Kampung Kandai Satu, 22 Juli 2017.
30
BAB III
KEDATANGAN DAN PENERIMAAN ISLAM DI KERAJAAN DOMPU
MASA SYAMSUDDIN
A. Proses Kedatangan Islam di Dompu.
Secarah umum dapat diketahui bahwa masuk dan berkembangnya Islam di
Indonesia dengan jalan Damai.1 Hal ini disebabkan sebelum masuknya Islam ke
Indonesia masyarakatnya sudah mengenal kepercayaan, Hindu dan Budha. Bahkan
sebelum Hindu dan Budha datang ke Nusantara masyarakat Indonesia sudah
mempunyai kepercayaan animisme dan dinamisme.2 Begitu pula masuknya Islam ke
Dompu tidak terkecuali dengan jalan damai pula, karena yang membawa Islam ialah
pedagang muslim yang mempunyai prinsip damai dalam menyebarkanya Q.s.An-
Nahl : 125.
                        
                    

Terjemahan :
“Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yangbaik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik, sesungguhnya dialah yanglebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalanya dan dialah yag lebihmengetahui tentang orang orang yang mendapat petunjuk.3
1Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara, Sejarah Wacana dan kekuasaan
(Bandung;: PT  Remaja Rosda Karya, 1999), h. 8
2 Nurlailah, “Kedatangan Islam di Bima”, Skripsi (Makassar: Fak. Adab dan Humaniora,
2013),  h. 40.
3Depertemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta; Pustaka Alfatih, 2009), h. 281.
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Pada mulanya Masyarakat Dompu dahulunya menganut kepercayaan lama
yang disebut Parafu (Animisme). Mereka percaya kepada roh-roh nenek moyang,
benda dan roh-roh sakti yang ada di gunung-gunung, pohon-pohon, batu-batu,
matahari, dan melakukan ritual-ritual di sungai.
Daerah Dompu kalau dibandingkan dengan daerah-daerah lain di Indonesia
ini baik di pulau Jawa maupun pulau Sumatra maka Dompu termasuk daerah yang
agak terlambat dalam menerima pengaruh Islam. Di Sumatra misalnya sudah
mendapat pengaruh Islam sekitar abad VII atau VIII M.4 sedangkan Dompu baru
mendapat pengaruh Islam sekitar abad XVII M.5 kedatangan Islam di Dompu tidak
terlepas dari yang membawanya konon Abdul Karim adalah nama seorang ulama
yang berasal dari negeri Irak. Ia mengembara dan satu waktu terdampar di Dompu.
Tahun yang pasti tentang kedatanganya di Dompu tidak ada yang tau. Pekerjaanya
hanya menjual tembakau sambil mengajarkan dan menyebarkan agama Islam. Bagi
seorang yang mengucapkan dua kalimat syahadat, akan mendapatkan tembakau
dengan cuma-cuma. Pada waktu itu orang Dompu sudah mengenal dan menyukai
rokok, tapi belum ada yang tau bagaimana cara menanam tembakau.6
Dia kawin dengan seorang putri anak keturunan Ncuhi Nowa. Dan melahirkan
generasi selanjutnya sampai sekarang. Secara garis besar dan lurus kebawa dengan
sederhana.
4A. Hasyimi, Masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia (Cet, I; Bandung: PT Al-Ma’arif,
198 1) h. 7.
5M, Ridwan. “Sejarah Masuknya Islam dan Perkembangan Islam dalam masa Kesultanan
Dompu”, Skripsi (Surabaya: Fak. Adab, 1886), h. 49.
6Muhammad Chaidir, Kronik Dompo(Cet. I; Kabupaten Dompu: Dinas Pendidikan Nasional,
2008), h. 69.
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Untuk menjawab proses Kedatangan Islam di Dompu cukup sulit karena
berangkat dari sumber yang kurang memadai namun dalam hal ini bukan berarti
Dompu tidak punya catatan sejarah. Diantara peninggalan masa lalu di Dompu adalah
catatan lama yang dikenal dengan istilah Tambo7 Buku Tambo kesultanan itu ditulis
oleh petugas dengan gelar Bumi Parisi atas perintah Sri Sultan sejak masa Kesultanan
Dompu (Abad XVII M).8 Tambo merupakan catatan Kesultanan yang ditulis salah
satu petugas dan diberi gelar dengan “Bumi Parisi” atas perintah Sri Sultan sejak
masa kesultanan Dompu (Abad ke XVII M) secara turun temurun sampai pada
pemerintahan Sultan selanjutnya sultan Dompu ke 14 (1886-1934: M).
Islam pertama kali masuk di daerah pesisir, namun baru sebahagian orang yang
mengetahui kalau islam masuk di Bima di perkirakan pada Abad ke-17 yaitu sekitar
7Tambo dianggap barang keramat oleh keluarga istana disimpan dalam peti kayu dan tidak
sembarang orang melihat (kitab pusaka)
8M. Ridwan, “Sejarah Masuknya Islam dan Perkembanganya Dalam Masa Kesultanan
Dompu”, Skripsi (Surabaya:Fak  Adab, 1986), h. 32
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tahun 1618 M/1028 H atau bertepatan pada bulan Jumaidil Awal, yang dibawah oleh
pedagang yang datang dari Sulawesi Selatan melalui pelabuhan Sape.9
Hal ini tercatat dalam “Bo” sebagai berikut : Hijratul Nabi saw 1028 H, 11
hari bulan Jumaidil Awal telah datang di pelabuhan Sape saudara Daeng Malaba di
Bugis dengan orang luwu, Tallo, dan Bone untuk berdagang. Kemudian pada malam
hari datang menghadap Ruma Jara yang memegang Sape untuk menyampaikan Ci,lo
(piring mas) dan kain Bugis yang suratnya saudara sepupu Ruma Bumi Jara di Bone
bernama Daeng Malaba. Adapun surat itu menghabarkan bahwa orang-orang itu
adalah datang berdagang Ci,lo, keris dan kain Bugis serta membawa agama islam.10
Perjalanan sejarah Bima dan Dompu sangat berkaitan erat, melihat perjalanan
islamisasi yang hampir sama dan bahkan sama-sama dibawa oleh pedagang pedagang
muslim dari Sulawesi selatan. Kedatangan islam di Dompu mulai bersentuhan dengan
raja yang kemudian dianut oleh rakyat merupakan fase lanjut dari penyebaran islam
di Bima, dalam catatan Tambo tidak dijelaskan secarah terperinci, tentang tahun dan
tanggal berapkah islam masuk di Dompu, hanya dijelaskan bahwa Islam sampai ke
Dana Mbojo pada tahun 1028 H.
Dalam sumber lain juga mengatakan bahwa pembawa Islam di Dompu itu
ialah orang-orang Makassar, hal ini tertulis dalam dokumen Kantor P & K Kabupaten
Bima sbb :
Saudara Daeng Mangali yang bertempat tinggal di Bugis datang bersama
utusan Raja Luwu, Tallo dan Bone, mereka berempat disamping datang untuk
9Fachrir Rahman, Islam di Bima, Kajian Historis Tentang Proses Islamisasi dan
Perkembangan Sampai Masa Kesultanan (Cet. I; Yogyakarta: Genta Press, 2009), h. 7.
10M, Hilir Ismail. Kitab BO, Peranan Kesultanan Bima dalam Perjalanan Sejarah Nusantara
(Cet. I; Yogyakarta : Genta Press, 2009), h. 36
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berdagang, diwajibkan pula untuk menjadi guru agama Islam di Bima. Mereka
membawa surat Daeng malaba dari Bugis untuk adiknya yang memimpin
wilayah kecamatan Sape, bernama raja Awaluddin itulah yang pertama kali
memeluk Islam, kedua ialah Ruma Bicara lambilla Tua, ketiga ialah Manuru
Bata Dompu, dan keempat ialah La Kai yang setelah masuk islam mengganti
namanya Sultan Abdul Kahir.11
Dalam Tambo juga dijelaskan bahwa Manuru Bata masuk Islam bersama La
Kai (Sultan Abdul    Kahir), dalam Tambo dijelaskan : maka pada sepuluh lima hari
bulan Rabiul Awal sanah 1030 Hijriah genap raja berempat itu mengucapkan
Kalimah syahadah dengan saksi keempat Gurunya mubaligh itu.12
Setelah mengucapkan dua kalimat syahadah nama mereka berubah menjadi
nama islam, Bapak Abdullah Tayeb menjelaskan :
La Kai Ruma Mabata Wadu dengan nama Abdul Kahir.
Lambila dengan nama Jalaluddin,
Ruma Jena Jara dengan nama Awaluddin.
Manuru Bata dengan Nama Syamsuddin.13
Setelah masuk islam bersama La Kai pada tahun 1030 H, Manuru Bata tidak
langsung kembali ke dompu, karna Manuru Bata baru kembali ke Dompu setelah
pelantikan sultan Abdul Kahir di Dana Mbojo (Kerajaan Bima) dalam Tambo juga di
jelaskan :
11Dokumen Kantor P & K, Kabupaten Bima, h 1-2
12Tambo, Sekitar Kerajaan Dompu, h. 54
13Abdullah Tayeb(70 tahun, Pensiunan, Wawancara, di Dompu, 23 Juli 2017
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Bawa,u setelah pelantikan Abdul Kahir di Dana Mbojo, kembalillah dengan
membawa agama islam.14
Maka dari penjelasan yang telah di uraikan, mengaitkan dengan masuknya
Islam di Nusa Tenggara Barat umumnya, kerajaan Bima merupakan pintu
gerbang masuknya islam di Dompu melalui Sape sebagai jalur utama yang dilewati
pedagang-pedagang muslim dalam menyebarkan Islam.
Dalam versi lain menjelaskan bahwa kedatangan islam di kerajaan Dompu itu
pada abad XVI (1528)M, Data ini dikemukakan oleh pak Chaidir dalam bukunya
Kronik Dompo, dan pembawanya adalah pedagang jawa dan melayu, karna pada
tahun 1357-1528 Dompu masih dibawa kekuasaan Majapahit yang beragama
hindu.
B. Proses Penerimaan Islam di Dompu
Penerimaan islam pada beberapa tempat di Nusantara memperlihatkan dua
pola yang berbeda. Pertama, islam diterima terlebih dahulu oleh masyarakat lapisan
bawah, kemudian berkembang dan diterima oleh lapisan atau elit penguasa kerajaan.
Pola pertama biasa disebut bottom Up. Kedua, islam diterima langsung oleh elite
penguasa kerajaan, kemudian disosialisasikan dan berkembang pada masyarakat
bawah. Pola terakhir ini disebut top Down.
Penerimaan islam di kerajaan Dompu, memperlihatkan bahwa pola
penerimaan yang kedualah yang berlaku. Islam terdahulu diterima oleh elit kerajaan,
yaitu raja sultan Syamsuddin atau bergelar Raja Ma Wa,a Taho, setelah itu diikuti
oleh masyarakat ramai. Pola yang kedua ini menjadi pandangan umum yang dianut
oleh para penulis, bahkan dalam Tambo dan Kronik Dompo juga dijelaskan.
14Tambo, Sekitar Kerajaan Dompu, h. 18
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Mengingat belum adanya bukti kuat tentang siapa yang pertama kali
menyebarkan islam dalam Keraajaan Dompu. Dalam mewawancarai Ir Nurhaidah
menuturkan bahwa Penerimaan islam di Kerajaan Dompu umumnya sama dengan
penerimaan Islam di Kerajaan lainya di Indonesia, islam diterima oleh raja kemudian
raja menerima dan diikuti oleh rakyat, hingga islam menjadi agama Kerajaan. Maka
dengan penerimaan islam oleh sultan Syamssudin, hingga beliau dilantik menjadi
sultan pada tanggal 15 Rabiul Awal 1055H atau 1635 M. Maka dengan demikian
berdirilah Kerajaan Islam yang berjiwa islam atau mulainya era kesultanan.
Pak M. Ridwan Menuturkan bahwa penerimaan islam di Kerajaan Dompu
merupakan visi-misi lanjut dari tiga Mubaligh dari Gowa, metode dalam
menyebarkan ajaran islam serupa dengan apa yang dilakukan di Kerajaan Bima,
masyarakat Dompu sa.at itu merupakan masyarakat yang sangat ta.at dan hormat
pada raja, bila raja masuk islam maka rakyatnyanpun masuk islam dan mengikuti
rajanya. Setelah sultan Syamsuddin masuk islam beberapa tahun dari
kepemimipinanya didampingi oleh tiga Mubaligh dari Gowa, semua diatur dengan
syari.at islam oleh Sultan maka dibangunkan mesjid sebagai tempat ibadah dan
musyawarah.15
c. Proses pengembangan islam di Dompu
Setelah diberlakukan syariat islam, perkembangan islam sangat berpengaruh
terhadap kehidupan masyarakat Dompu mulai dari kepercayaan-kepercayaan
masyarakat yang masih animisme pada sa,at itu. Sebelum penulis mengemukakan
lebih lanjut terlebih dahulu akan dikemukakan makna atau definisi kata ”dakwah” itu
sendiri. Kata dakwah berasal dari bahasa Arab yang berarti ajakan, seruan, panggilan
15M. Ridwan (68 tahun),  Pensiunan, Wawancara, Dompu, 24 Juli 2017.
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dan undangan. Definisi dakwah menurut Islam adalah mengajak manusia dengan cara
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan ajaran dan perintah tuhan untuk
kemasalahan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat kelak, Adapun bentuk
bentuk dakwah itu antara lain sebagai berikut :16
a. Dakwah dari atas kebawah bearti panggilan wajib dilaksanakan
b. Dakwah yang berarti dari bawah ke atas bearti harapan.
c. Sedangkandakwah untuk umum berarti seruan dan ajakan
Ada beberapa ahli telah memberi definisi dan metode dakwah secara
bermacam macam, dan salunya diantaranya adalah Prof. Hamka yang mengatakan
bahwa metode dakwah itu adalah jalan yang akan ditempunya dan sisitimyang akan
dituruti untuk menyeruh dan mengajak Manusia kepada Allah supaya mereka
memeluk agama Allah dan mengikuti ajaran ajaranya.17
Dakwah yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengajak dan menyeru
manusia kepada jalan yang benar yaitu untuk mendekatkan diri kepada pencipta dan
menjauhi semua laranganya, Akan tetapi dalam penyampaian itu mempunyai
keanekaragaman, dengan kata lain bahwa definisi dakwah itu sendiri adalah
bermacam macam meskipun ada perbedaan dan persamaanya akan tetapi pada
dasarnya mempunyai maksud dan tujuan yang sama, maka dalam mengembangkan
agama Islam, Sultan Syamsuddin membangun Mesjid sebagai sarana dakwah, Mesjid
digunakan sebagai ruang musyawarah tentang negara dan agama, msjid adalah tempat
pertemuan para Qadhi dengan sultan. Mesjid yang pertama kali di Dompu, dibuat dari
16Nurlailah, “Kedatangan Islam di Bima”, Skripsi (Makassar; Fak, Adab dan Humaniora,
2013), h. 46.
17Hamka, Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam(Jakarta: PN. PT. Pustaka Panjimas,
1990), h. 241.
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Kontruksi kayu jati yang berlantaikan batu (batu yang semacam tehel) yang ukuran
50 x 50 cm dengan tebal 4 cm. Masjid ini beratap susun tiga yang lokasinya di
kampung Sigi Karijawa. Mesjid ini kemudian dibongkar pada tahun 1962.
Mengenai mesjid Tim Survey Purbakalah Depdikbud jakarta menjelaskan
mesjid yang ada dikampung sigi adalah bekas masjid pertama dari kerajaan Dompu
yang tinggal hanya puing puingnya saja. Bekas bangunan ini masih nampak dengan
susunan batu batu yang menjadi pondasi dari Masjid itu. 25 m x 15 m. Bata merahnya
berukuran lebar 26 cm dan tebal 8 cm. Tidak didapat bata merah yang masih utuh,
sedangkan tehel tehel bekas lantai Masjid itu berukuran panjang 54 cm,lebar 48 cm
dan tebal 3,5 cm bekas tehelnya banyak berserakan disekitarnya ada juga yang
dipakai oleh masyarakat disekitar, Masjid ini musnah sekitar tahun 1962.18
Dari penjelasan diatas ibu Nurhaidah menjelaskan bahwa Sultan Syamsuddin
benar benar peletak dasar Islam pertama di kerajaan Dompu. Yang awalnya
masyarakat Dompu menganut kepercayaan Animisme dan banyak dipengaruhi oleh
kepercayaan Hindu dalam melakukan praktek penyembahan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa.19 Maka penyebaran Islam yang berpusat di kerajaan Dompu memberikan
nilai yang tinggi dalam kehidupan masyarakat Dompu. Sekalipun Islam yang tersiar
disana sebagian diterima oleh Masyarakat karena perintah sang raja, namun tak
seorangpun diantara mereka yang merasa dirinya terpaksa untuk menganut agama
tersebut. islam merupakan dukungan moril bagi masyarakat dalam rangka peralihan
agama mereka. Hal ini sesuai dengan metode Dakwah Rasulullah pada saat-saat awal
Dakwah Islam di Mekkah, bahwa Islam harus dianut dengan adanya kesadaran tampa
18M, Ridwan, “Sejarah Masuknya Islam dan Perkembangan Islam dalam Masa Kesultanan
Dompu”, Skripsi (Surabaya: Fak. Adab, 1986), h. 59.
19Nurhaidah (51 tahun), Pemerhati Sejarah Dompu, Wawancara, Dompu, 26 Juli 2017.
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adanya tekanan atau paksaan dari siapapun. Mengenai hal ini Allah telah menjelaskan
dalam kitab sucinya yang agung. Sebagaimana dikatakan dalam QS Al-
Baqarah/2:256.
                 
                      

Terjemahnya:
Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelasjalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yangingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya iatelah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. DanAllah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
Kedatangan Islam dan penyebaranya kepada golongan bangsawan, rakyat dan
umatnya, dilakukan secarah damai. Apabilah situasi politik suatu kerajaan mengalami
kekacauan dan kelemahan disebabkan perebutan kekuasaan dikalangan keluarga
istana, maka Islam dijadikan sebagai alat politik bagi golongan bangsawan atau
pihak-pihak yang menghendaki kekuasaan itu. Mereka berhubungan dengan
pedagang-pedagang Muslim yang posisi ekonominya kuat menguasai pelayaran,
perdagangan dan lainya.
Apabilah kerajaan Islam sudah berdiri, penguasanya melancarkan perang. Hal
ini bukanlah karena persoalan agama tetapi karena dorongan politis yang ada dalam
internal kerajaan baik kerajaan Dompu secara khusus maupun kerajaan lainya. Maka
pengembangan Islam yang dilakukan pada masa awal kerajaan Dompu berjalan
damai tidak ada paksaan dari raja bagi masyarakat yang ingin memeluk Islam.
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Ibu Nurhaidah menjelaskan bahwa : Sultan Syamsuddin sebagai peletak dasar
agama islam yang pertama di Dompu, menjadi pengaruh yang bagi sultan-sultan
selanjutnya karna menjadi ikon kerajaan islam dimana hukum adat diganti dengan
hukum islam, hukum islam benar-benar diterapkan dalam kehidupan masyarakat
Dompu pada sa.at itu, seperti hukum potong tangan bagi yang mencuri dan rajam
bagi yang berzinah.20
Dalam penelitian ini saya coba kembali mewawancarai bapak M.Chaidir BA
dalam pertemuan ini beliau menjelaskan: syari,at islam masih berjalan dan terlaksana
sampai pada masa sultan-sultan selanjutnya dimana bagi mereka yang tertangkap
berzinah dirajam sampai mati, Wanita yang mengenakan Barkoh jika keluar dari
rumah maka dihukum. Bagi wanita yang tidak menjalankan ibadah puasa atau tidak
sembahyang karena haid atau datang bulan, diperiksa kebenaranya oleh sesama
wanitanya.21
20Nurhaidah (51 tahun), Pemerhati Sejarah Dompu, Wawancara di Dompu, 27 Juli 2017.
21M.Chaidir (83) tahun), Budayawan dompu, Wawancara di Dompu,  27  Juli 2017.
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BAB IV
INTEGRASI ISLAMMASA SULTAN SYAMSUDDIN DI
KESULTANAN DOMPU
A. Islam Terintegrasi dalam Struktur Pemerintahan.
Kedatangan islam membawa pengaruh dalam struktur dan susunan
pemerintahan maka Dompu sebagai suatu negara yang berpemerintahan, Dompu
memiliki sistem dan susunan pemerintahan yang teratur rapi. Pemerintahan yang
dijalankan dalam kesultanan Dompu diberlakukan secarah tertulis maupun tidak
tertulis, yang tidak tertulis ialah kebiasaan-kebiasaan yang hidup dalam masyarakat
atau adat.
Ibu Nurhaidah menuturkan setelah agama islam masuk dan berkembang
kemudian menjadi anutan Raja dan Masyarakat Dompu, maka urusan pemerintahan
diatur dan dilaksanakan berdarkan adat hukum Islam. Hukum yang berlaku
berdasarkan adat dan syara. Dalam struktur pemerintahan yang berdasarkan hukum
adat dan hukum syara’ pimpinan pemerintahan berada ditangan sultan sebagai
pemegang kekuasaan tertinggi, berkuasa atas angkatan bersenjata, memegang
peradilan, dalam melakukan pemerintahan atau kekuasaan sehari-hari sultan dibantu





Majlis-majlis merupakan pelaksana pemerintahan yang berfungsi sebagai
dewan menteri atau kabinet kerajaan, jabatan ketuanya disebut Raja bicara yang
1Nurhaidah ( 51 tahun), Pemerhati Sejarah Dompu, Wawancara, Dompu, 28 Juli 2017
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berfungsi sebagai perdana menteri. Jabatan ini biasanya dipegang oleh adik kandung
Sultan, atau keluarga bangsawan yang ada hubungan darah dengan sultan.2
Nurhaidah mengatakan tentang pembagian-pembagian maslis dalam tugas-
tugasya, beliau menuturkan, Adapun Majlis Rato adalah sebagai berikut :3
1. Raja Bicara : adalah perdana mentri
2. Rato Parenta : Mentri dalam negri
3. Rato Renda : Mentri pertahanan
4. Rato Rasa Na,e : Mentri coordinator wilayah sebelah timur
5. Rato Dea : Mentri Koordinator sebelah barat.
Khusus untuk Rato Parenta dan Rato Renda (Mentri dalam negri dan mentri
pertahanan), kedua jabatan ini mempunyai pejabat-pejabat bawahan dengan
pembagian tugas yang teratur rapi sampai dengan yang sekecil-kecilnyal, Rato
parenta dan aparatur pejabat bawahanya adalah sebagai berikut :4
1. Juru Tuli Asi (Sekertaris istana)
2. Juru Kunci (Bendaharawan Istana)
3. Bumi Asi (Pengrus Rumah Tangga Raja)
4. Mentri Rawi (Juru Masak Istana)
5. Mentri Jara Asi (Petugas Kuda Istana)
6. Ruma Kanca Biola (Petugas Kesenian Istana)
2M. Ridwan, “Sejarah masuknya dan perkembangan pada masa kesultanan Dompu”, Skripsi
(Surabaya: Fak. Adab, 1986), h. 54.
3Nurhaidah(51 tahun), Pemerhati Sejarah Dompu, Wawancara, Dompu, 29 Juli 2017.
4M. Ridwan, “Sejarah Masuknya dan Perkembangan Pada Masa Kesultanan Dompu”, Skripsi
(Surabaya: Fak. Adab, 1986), h. 55
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Ibu Nurhaidah kembali menjelaskan tentang pembagian-pembagian Rato
Renda, beliau mengatakan. Adapun pejabat pejabat bawahan Rato Renda sebagai
berikut :5
1. Bumi Jara (Kepala Pasukan Berkuda)
2. Bumi Silu (Kepala bagian atau Pasukan Seruling)
3. Bumi Bedi (Kepala Bagian Persenjataan Istana)
4. Anangguru (Pengaman Wilayah)
b. Majlis Tureli :
Majlis berfungsi sebagai anggota perwakilan yang menggantikan ncuhi dan
haknya dalam mengangkat dan melantik sultan dalam melaksanakan roda
pemerintahan. Adapun anggota-anggotanya terdiri sebagai berikut
1. Tureli Dompu : Mewakili wilayah Dompu
2. Mewakili Wilayah Kecamatan Hu,u
3. Tureli Bula : Mewakili kecamatan Kempo dan Kilo
Yang mengepalai Majlis Tureli ini dijabat oleh kepala Tureli yaitu Rato Rasa Na,e,
dibantu oleh Rato Dea.
c. Majlis Agama
Majlis Agama memiliki pengaruh dalam kehidupan masyarakat dan
pemerintahan Dompu, untuk mengetahui  tentang Majlis Agama penulis melakukan
wawancara Aziz  M. Saleh dalam penjelasanya mengatakan Majlis Agama dijabat
oleh seorang dengan gelar : Ruma Syehe, yang juga disebut dengan Qadhi.6
5Nurhaidah( 51 tahun), Pemerhati Sejarah Dompu, Wawancara, Dompu, 30  Agustus 2017
6A.Aziz M.Saleh(62 tahun), Bekas Pejabat Kesultanan Dompu, Wawancara, Dompu,
31 Agustus 2017
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Dalam catatan Tambo disebutkan bahwa yang mempelajari urusan agama
ialah Qodhi sebagai pangkat tertinggi yang dahulu dipegang oleh sultan sendiri.
Untuk dipusat Kerajaan Majelis ini beranggotakan :7
1. Qadhi : Pejabat yang menangani peradilan
2. Imam : Ketua Dewan Ulama,
3. Lebe Na,e : Koordinator Kegiatan-kegiatan Keagamaan seperti hari hari besar
Islam
4. Khatib : Pejabat yang bertanggung jawab terhadap perkembangan Islam.
Dalam mewawancarai H.Abdullah beliau menjelaskan Yang menjadi tugas
utama bagi mereka adalah memberikan fatwa-fatwa kegamaan dan koordinator
upacara-upacara keagamaan dengan dibantu oleh tujuh orang starf : 8
1. Lebe Kota : Pembantu Qadi dalam kegiatan sehari hari
2. Lebe Salam : Qadi
3. Khatib Karoto : Pembantu Imam
4. Khatib Lawili : Sekertaris Imam
5. Bilal Tua : Pembantu Lebe Na,e
6. Bilal Toi :  Pembantu Khotib
7. Robo : Penanggung Jawab terhadap kemakmuran Masjid Jami Kerajaan
H.Abdullah menejelaskan Di tiap tiap kejelian (Kecamatan) ketiga majlis
tersebut yaitu majlis rato, majlis tureli, dan majlis agama mempunyai pejabat pejabat
pelaksana yang terdiri dari : 9
7A.Aziz M.Saleh (62 tahun), Bekas Pejabat Kesultanan Dompu, Wawancara, Dompu,
31 Agustus 2017
8H.Abdullah (72 tahun), Bekas Imam Kerajaan, Wawancara, Dompu, 1 Agustus 2017
9H.Abdullah (72 tahun, Bekas Imam Kerajaan, Wawancara, Dompu  3 Agustus 2017
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1. Jeneli sebagai kepala kecamatan adalah majlis Rato (Pemerintahan).
2. Rato Na,e sebagai pembantu jeneli adalah mewakili majlis Tureli.
3. Lebe Na,e sebagai wakil majlis agama, pembantu Qadi dalam melakukan
hukum islam
Ibu Nurhaidah menjelaskan bahwa di tiap tiap kampung atau desa ditempat
seorang gelarang atau kepalah desa yang berfungsi sebagai kepala adat, yang
mewakili pemerintahan, sedangkan urusan yang hubunganya dengan agama atau
hukum islam diangkat seorang pejabat yang bergelar “Cebe Lebe”, dari struktur yang
dikemukakan, dimana didalam sudah terdapat susunan organisasi pemerintahan yang
teratur baik, mulai dari pemerintahan tingkat pusat sampai tingkat daerah bawahan,
maka ternyata kesultanan Dompu telah memiliki perangkat pemerintahan yang
lengkap dan teratur, dengan tugas tugas dan kewajiban-kewajiban yang telah terbagi
dengan baik sebagai suatu pendelegasian kewenangan dari atas sampai kebawa,
karena setiap majlis majlis yang ada dipusat kesultanan baik majlis Rato, majlis
Tureli dan majlis Agama sudah melembaga ke daerah-daerah dan tiap desa.10
B. Islam Menjadi Pedoman dalam Pergaulan Masyarakat.
Dalam kehidupan masyarakat Dompu, islam membawa pengaruh dan
perubahan-perubahan dalam pergaulan masyarakat Dompu, perubahan perubahan itu
dapat dilihat dari kehidupan kan kebiasaan masyarakat Dompu yang islami, seperti
halnya Bima dalam hukum berpakaian, hukum makan dan minum, hukum sanksi,
hukum pernikhan dan lain lain11. Perubahan-perubahan lain juga terlihat dari bentuk
kepercayaan masyarakat, Adapun perubahan-perubahan masyarakat antara lain sbb:
10Nurhaidah (51 tahun), Pemerhati sejarah Dompu, Wawancara, Dompu,, 4 Agustus 2017




Masyarakat dan kebudayaan selalu berubah, dan perubahan itu kadang
mengalami secarah timbal-balik dan kadang menyulitkan. Perubahan kadang berjalan
secarah terus menerus walaupun kecepatan perubahan itu masing-masing tidak sama,
sehingga ada masyarakat seolah-olah bersifat statis yang sebenarnya itu hanyalah
perubahan belaka. Perubahan masyarakat kadang berjalan kontinyu karna merupakan
suatu proses yang maha luas12. Proses perubahan-perubahan pada masyarakat dan
kebudayaaan bisa terjadi sangat lambat, sehingga hanya bisa dijelaskan oleh orang-
orang yang ahli, namun perubahan itu kapan saja bisa saja terjadi dengan cepat.
Proses kebudayaan yang berubah hanya terjadi beberapa puluh tahun saja
dan perubahan-perubahan itu disebabkan oleh masyarakat seperti penemuan
penemuan atau inovasi baru, dan kadang perubahan itu bisa datang dari internal
masyarakat seperti pengaruh-pengaruh dari luar.13
Dalam kehidupan masyarakat Dompu kadang terjadi perubahan perubahan
yang semacam itu maka setelah datangnya Islam kemudian pengaruh pengaruh mulai
hilang dengan perubahan perubahan yang lebih struktural, oleh karena itu perubahan
selalu berjalan sejajar dengan kultur karena tiap-tiap struktur mendapat dukungan dari
nilai nilai dan norma kebudayaan.14
Dalam hal ini ibu Nurhaidah menuturkan bahwa kedatangan Islam di Dompu
telah merubah kepercayaan kepercayaan lama masyarakat dari Animisme dan
hinduisme menjadi Islam yang kaffah. Karena perubahan kepercayaan, maka tingkah
12JB. AA. Mayor Polak, Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta, PT. Ichtiar Baru, 1976, h. 381.
13Koencoroningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta Aksara Baru, 1983), h. 133.
14JB. AA. Mayor Polak, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta, PT. Ichtiar Baru, 1976, h. 383).
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laku masyarakat Dompu dirubah olehnya itu dibangunlah Masjid sebagai tempat
ibadah, Atas perintah Sultan Syamsuddin kemudian dibuatkan tempat wudhu bagi
yang ingin sholat, bagi yang ingin masuk Islam diucapkan dua kalimat syahadat,
didirikanlah sholat lima kali sehari semalam, dilaksanakan puasa pada bulan
ramadhan, diwajibkan untuk dikeluarkanya zakat, dirayakan hari raya idul fitri dan
idul adha, dikuburkan jenazah dari arah utara ke Selatan dengan dihadapkan kearah
kiblat, dan Wujud Islam terlihat dari bentuk makam makam islam yang tersebar di
kabupaten Dompu, pemakaman itu telihat didepan mesjid Baiturrahman yang
menjadi bekas kesultanan Dompu selanjutnya15
b. Bidang Pemerintahan
Dalam bidang pemerintahan islam menjadi pedoman dalam pergaulan
masyarakat jenis perubahan dapat dilihat dari sistim pemerintahan yang berdasarkan
Adat dan Tureli, maka dari Islam Adat dan Tureli diganti dengan Majlis Rato dan
ditambah dengan Majlis agama yang mengatur masalah maslah agama yang dijabat
oleh Qadi. Demikian pula dalam pelaksanaan hukum terjadi pula perubahan, kalau
sebelum Islam hukum dijalankan berdasarkan ketentuan adat, maka setelah Islam
diputuskan hukum adat menjadi hukum syari’at mislakan hukum potong tangan bagi
yang mencuri, dirajam bagi yang berzina dan pembagian harta warisan menurut
ketentuan hukum Islam16.
c. Bidang Kesenian
Lu,u Daha dan U,a Pua adalah sebuah upacara besar pada masa pemerintahan
Kesultanan Dompu. Upacara tersebut menggambarkan betapa besarnya penghargaan
15Nurhaidah (51 tahun). Pemerhati Sejarah Dompu, Wawancara, Dompu , 5 Agustus 2017
16M, Ridwan, “Sejarah Masuknya Islam dan Perkembangan Islam dalam Masa Kesultanan
Dompu”, Skripsi, Surabaya: Fak. Adab, 1986, h. 67.
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Sultan dan Rakyat Dompu terhadap hari hari besar Islam, Hari-hari besar Islam yang
dirayakan seperti Lu,u Daha. Lu,u Daha dalam bahasa Indonesia berarti ”masuk
senjata”. Lu,u bearti masuk Daha berarti senjata, Tradisi U’a Pua jika diterjemahkan
satu persatu, bearti Pinang Peras, U’a Pua di Dompu berbeda beda dengan U’a Pua di
Kesultanan Bima. Di Dompu hanya berupa sebuah miniatur rumah panggung yang di
hias indah, didalam duduk beberapa anak kecil berpakaian adat dan dipikul oleh
beberapa orang dewasa17
Pelaksanaan Hari Raya Idul fitri dan Idul Adha dimana hari raya ini dipimpin
,Hari Maulid Nabi Muhammad saw, pelaksanaan upacara itu di adakan tiga hari
sebelum hari hari besar itu tiba, Lu,u Daha menjelang hari raya idul fitri bersamaan
diadakan dengan adat Ka,a Ilo (menyalakan lampu), tiga hari sebelum puasa berakhir,
entah kapan adat Ka,a Ilo ini dimulai, tidak jelas diketahui. Tapi sampai sa.at ini adat
dan kebiasaan ini masih dilakukan oleh sebagian masyarakat Dompu18
Pada awalnya lampu lampu tersebut dibuat dari biji biji jarak tatangga yang
yang ditumbuk dengan kapas, setelah lumat lalu ditempelkan pada bambu-bambu
yang telah dibelah kecil kecil sepanjang lebih kurang 40 cm, Lampu lampu
dinyalakan setelah maghrib tiba, kemudian ditancapkan berjejer pada potongan
pelepah pisang dihalaman rumah. Lampu itu dalam bahasa daerah disebut Ilo Peta
Lampu Tempel19
Ada kelebihan secara strategis ketika Islam terasimilasi dengan budaya lokal
masyarakat Dompu, sehingga Islam terintegrasi hingga membentuk satu komunitas
17Muhammad Chaidir, Kronik Dompo(Cet I. Kabupaten Dompu Penerbit Dinas Pendidikan
Nasional, 2008), h  63.
18Muhammad Chaidir (83 tahun), Budayawan Dompu, Wawancara, Dompu, 6 Agustus 2017
19 Muhammad Chaidir (83 tahun), Budayawan Dompu, Wawancara di Dompu,  7 Agustus
2017
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adat atau budaya yang diwarnai dengan nilai nilai Islam, karna secarah faktual
masyarakat Indonesia pada masa itu masih hidup dibawa bayang-bayang pengaruh
hindu-budha, Animisme dan dinamisme maka ketika diperhadapkan dengan ajaran
tarekat maka tidak secara langsung dihapus, akan tetapi dimodifikasi sedemikian rupa
atau dengan pernyataan lain, substansinya sudah diberlakukanya wasilah (Perantara)
kepada para Nabi dan do,a dalam bahasa arab dengan tetap diperbolehkan berwasilah
kepada yang dipercaya sebagai penunggu Desa dengan proporsi yang lebih sedikit
banyak masih tetap seperti semula, inilah yang disebut Islam substansial atau Islam
kultural.20
C. Islam Menjadi Agama Resmi Kerajaan
Islam mempunyai tiga prinsip yang harus dipegang untuk menyikapi tradisi
masa lalu yaitu pertama, akomodatif artinya islam bisa mengakomodir budaya lokal
dengan mengedepankan syarat sebagai barometer, Kedua, Selektif artinya tradisi atau
budaya tersebut diteliti terlebih dahulu agar tidak bertentangan dengan syariah
Ketiga, proposional artinya pelaksanaan suatu kegiatan terkait dengan budaya lokal
itu sebanding dengan pengakuan syariah tampa dilebih lebihkan atau dikurangi21
Karna sifat penyebaranya yang bertahap dan damai sehingga Islam mudah
diterima dan mejadi agama resmi kesultanan Dompu namun dengan itu upaya
Kompeni untuk menyebarkan pahamnya lewat tangan tangan missionarisnya tidak
berkembang di Dompu karna kedatangan mereka jauh setelah Islam berkembang
dimana sistem dan hukumnya adalah hukum Islam.
20Ibid.,h. 155.
21Siti Hadidjah, Sejarah Islam di Tawaeli (Makassar:Pascasarjana Uin Alauddin Makassar,
2006), h.88.
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Dalam mewawancarai ibu Nurhaidah menjelaskan bahwa Islam memberikan
pengaruh yang luar biasa bagi kehidupan raja dan rakyat Dompu, dimana hukum adat
diganti dengan hukum islam, dan diwajibkan menjalankan syariat islam bagi
masyarakat Dompu.22 Dalam memberikan gambaran tentang setelah islam menjadi
agama resmi kerajaan, tidak banyak data yang ditemukan penulis di lapangan oleh
karna berangkat dari sumber yang kurang.
ibu Nurhaidah kembali menjelaskan bahwa bukti yang dapat dlihat ketika
Islam menjadi agama resmi Kerajaan, adalah adanya makam-makam kuno seperti
yang ada di kelurahan potu kabupaten Dompu, makam ini umumnya sama nisanya
seperti makam-makam yang ada di Bima yang menyebarkan islam di Kerajaan Bima
baik pada masa Sultan Abdul Kahir maupun sultan-sultan selanjutnya. Walaupun
tidak banyak cerita tentang pengaruh dan peranya dalam menyebarkan islam di
Dompu.23
Islam masuk di Kerajaan Dompu, membuat hukum pada tatanan
pemerintahan dirombak, dimana hukum syari,at islam bersama sama diberlakukan
dengan hukum adat yang sudah ada, pada tatanan kerajaan Bimapun Demikian terjadi
perubahan yang sama seperti yang terjadi pada pemerintahan Dompu.
Dalam perjalanan islamisasi kedua kerajaan ini tidak bisa dipisahkan, sangat
berkaitan erat, dilihat dari bahasa dan budaya masyarakat Bima dan Dompu yang
hampir sama.
22Nurhaidah (51 tahun), Pemerhati Sejarah Dompu, Wawancara, Dompu, 8 Agustus 2017.





Berdasarkan pembahasan dan permasalahan penulisan ini, maka bab terakhir
sebagai bab penutup penulis mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
1. Agama Islam masuk di kerajaan Dompu dan resmi sebagai agama kerajaan
dan anutan masyarakat pada tahun 1635 M yang ditandai dengan
dinobatkanya Syamsuddin yang bergelar Dewa Ma Wa’a Taho sebagai
Sultan I di Kerajaan Dompu.
2. Proses Islamisasi kerajaan Dompu, serupa dengan proses islamisasi daerah
lainya di nusantara yang pada umumnya melalui jalur perdagangan dan
perkawinan.
3. Agama Islam masuk di Kerajaan Dompu, dibawah oleh pedagang-
pedagang muslim dari Gowa, Demak (Sulawesi, Jawa dan Sumatra). Dan
penyebaranya dilakukan oleh Sultan Syamsuddin dengan ditemani Datuk
RI Bandang dan Datuk Di Tiro.
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B. Implikasi
Mengingat perlunya penulisan sejarah yang lebih obyektif baik untuk
kepentingan generasi sekarang maupun yang akan datang, maka penulisan tentang
Islamisasi Kerajaan Dompu Masa Sultan Syamsuddin 1635-1659 M, perlu
ditingkatkan lagi mengingat sejarah lokal mulai dilupakan tak berbekas ditengah
masyarakat, hingga masyarakat tidak tau sejarah masa lalunya. Dan diharapkan untuk
generasi Selanjutnya terkhusus untuk generasi Dompu untuk mengadakan penelitian
yang lebih lengkap dan dalam lagi, baik yang bersifat literer maupun yang bersifat
arkeologis. Maka penulisan sejarah lokal sangat perlu untuk penulisan sejarah
nasional, sebab akan membawa efek positif bagi generasi sekarang dan yang akan
datang serta dapat menumbuh kembangkan rasa daerah serta mengenang dan
menghayati sumbangsih para pendahulu, sultan maupun ulama dalam
memperjuangkan agama islam ini.
Islamisasi Kerajaan Dompu masa Sultan Syamsuddin 1635-1659 M, Sangat
penting untuk diketahui oleh banyak pihak oleh karenanya peneliti
merekomendasikan pemerintah dan Kementrian Agama untuk menjadi bahan
pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan.
53
DAFTAR PUSTAKA
Abdurrahman, Dudung. Metodologi Penelitian Sejarah Islam Cet I; Yogyakarta:Penerbit  Ombak, 2011.
Abdurrahman, Hafidz.  Diskursus Islam Politik Spiritual. Bogor : Al Azhar Press,2011.
Azra, Azumardi. Renaisance Islam Asia Tenggara, Sejarah Wacana dan Kekuasaan.Bandung,.PT Remaja Rosda Karya, 1999.
Chaidir, Muhammad. Kronik Dompo. Cet I. Kabupaten Dompu Penerbit DinasPendidikan Nasional, 2008.
Daliman, A. Islamisasi dan perkembangan Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia.Cet. I; Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012.
Departemen agama RI, Alquran dan Terjemahnya, Bandung : Penerbit Ponegoro,2010.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah Daerah Nusa Tenggara Barat,Jakarta : PN Balai Pustaka. 2011.
Departemen Agama, Sejarah Kebudayaan Islam Jilid 3; Ujung Pandang : Penerbit,1983.
Endraswara, Suwardi. Metodologi Penelitian Kebudayaan, Yogyakarta : Gajah MadaUniversity Press, 2012.
Fakultas Adab dan Humainiora UIN Alauddin Makassar. Pedoman Penulisan SkripsiJurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam. Makassar 2016.
Gibson, Thomas. Islamic Narative and  Authority in Southeast Asia: From the 16th to21st Century, terj. Nurhady Sirimorok, Narasi Islam dan Otoritas di AsiaTenggara: Abad  ke- 16 hingga Abad ke -21, Cet.I., Ed, Makassar: Ininnawa,2012.
Hadidjah, Siti. Sejarah Islam di Tawaeli. Makassar: Pascasarjana UIN AlauddinMakassar, 2006.
Hamid, Abd Rahman dan M. Saleh Madjid, Pengantar Ilmu Sejarah Cet I:Yogyakarta: Ombak, 2011.
Hamka. Sejarah Umat Islam, Jilid IV, Cet. III.  Jakarta: Pen. Bulan Bintang, 1981.
,Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam. Jakarta: PT. Pustaka Panjimas,
1990.Koenjarangningrat, Antropologi Budaya Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta,
2013.
____ , Pengantar Antropologi. Jakarta: Aksara Baru, 1983.
Hasyimi, A. Masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia. Bandung: PT Al-Ma’arif,1981.
Hilir Ismail, M. Kitab BO, Peranan Kesultanan Bima dalam Perjalanan SejarahNusantara. Cet.I; Yogyakarta : Genta Press, 2009.
54
Http://iwanwe.co.id/2015/08/sejarah-masuknya-islam-di-pulau-sumbawa.html Akses15 Juni 2017.
Ilyas, Islamisasi di Kerajaan Balanipa Pada Abad XVI-XVII, Skripsi, Makassar:  Fak.Adab dan Humaniora, 2015.
Inayati, Nurul. Islamisasi di Donggo, Skripsi, Makassar: Fak. Adab danHumaniora,2016.
Kartodirjo, Sartono. Elite dalam Perspektif Sejarah. Jakarta: LP3ES, 1981.
Koendjaraningrat. Pengantar Antropologi, Jakarta: Rineka Cipta, 1990.
Mulyono, Slamet. Negara Kertagana Tafsir dan Sejarahnya. Jakarta: BharataAksara, 1979.
Nuraidah, Dau. http://dompunyasejarah.co.id/2015/11/terbentuknya-kerajaan-dompu.html. Akses 9 Juni 2017.
Nurlailah. Kedatangan Islam di Bima. Skripsi, Makassar: Fak. Adab Humaniora,2013.
Polak, JB. AA. Mayor. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. Ikhtiar Baru, 1976.
____ , Sosiologi Suatu Pengantar Ringkas. Cet IX, Jakarta PT. Ikhtiar Baru, 1979.
Rahman, Fachrir. Islam di Bima, Kajian Historis Tentang Proses Islamisasi danPerkembangan Sampai Masa Kesultanan. Cet. I;Yogyakarta: Genta Press,2009.
Rahmat, Abu Haif, dkk. Buku Daras Praktek Penelusuran Sumber dan PenulisanSejarah Cet I; Jakarta : Gunadarma Ilmu, 2013.
Ridwan, M. “Sejarah Masuknya Islam dan Perkembangan Islam dalam MasaKesultanan Dompu”, Skripsi, Surabaya: Fak. Adab, 1986.
Sjamsuddin, Helius. Memori Pulau SUMBAWA Tentang Sejarah, Interaksi Budayadan Perubahan Sosial-Politik Di Pulau Sumbawa Cet, : Yogyakarta: Ombak,2013.
Soemardjan, Stangkai Bunga Sosiologi Cet, I; Jakarta: Fakultas Ekonomi, 2010.
Usman. Peranan Ulama Dalam Usaha Pelestarian Nilai Kebudayaan Islam DiKabupaten Dompu Skripsi, Ujung pandang: Fak. Adab, 1992.
Lampiran I:
No Nama Informan Umur Waktu/tempat Jabatan Ket
wawancara
1. Dedi Arshk 42 tahun Dompu, 19 Juli 2017 Kepala Lurah kandai satu.
2. Nurhaidah 51 tahun Dompu, 20 Juli 2017 Pemerhati sejarah Dompu.
3. Abdul Muthalib 75 tahun Lingkungan Kandai Satu Pensiunan.
Kab Dompu, 21 Juli 2017
4. Muhammad Chaidir 83 tahun Dompu, 26 Juli 2017 Kepala seksi Kebudayaan
pada dinas Peka Kab. Dompu
5. Abdullah Tayeb 70 tahun Dompu, 23 Juli 2017 Pensiunan
6. H.Abdurrahim 75 tahun Dompu, 24 Juli 2017 Pensiunan.
7. A.Aziz M. Saleh 62 tahun Dompu, 31 Juli 2017 Pensiunan/Bekas Pejabat
Kesultanan Dompu.






Wawancara dengan Kepala lurah Kandai Satu Dedi Arsyik. S. Sos, Di kantor Lurah Kandai Satu
Kabupaten Dompu, Kamis 19 Juli 2017.
Gambar 1.1.2
Wawancara dengan Pemerhati Sejarah Dompu, Ir Nurhaidah, Putri dari bapak Israfil M.Saleh penulis
“Buku Seputar Kerajaan Dompu” Di Kediamanya Senin 24 Juli 2017.
Gambar 1.1.3
Wawancara dengan Budayawan Dompu, Muhammad Chaidir BA penulis buku Kronik Dompo, Di
Kediamanya,  Rabu 26 Juli 2017.
Gambar 1.1.4
Perjalanan menuju Situs Makam Raja Dompu pertama Sultan Syamsuddin atau bergelar Dewa
ma Wa.a Taho terletak di Kelurahan Kandai Satu Kabupaten Dompu, tanggal  17 Juli 2017.
Gambar  1.1.5
Situs Makam Raja Pertama Dompu Sultan Syamsuddin atau bergelar Dewa Ma Wa’a Taho,
Tanggal 17 Juli 2017
Gambar 1.1.6
Situs Kompleks Makam Raja dan Keluarga Raja Dompu.
Gambar  1.1.7
Situs Klasik Doro Bata, situs sebagai bukti Arkeologis awal muncul kepercayaan Hindu di
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